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ABSTRAK 

 

 

Kangkung darat (Ipomoea reptans) merupakan tanaman semusim berumur pendek 

yang dapat tumbuh di wilayah beriklim tropis maupun subtropis. Produksi tanaman 

kangkung beberapa tahun terakhir mengalami fluktuasi, sehingga tingginya permintaan 

tidak sebanding dengan hasil produktivitas. Kekeringan merupakan salah satu faktor 

pembatas yang menghambat pertumbuhan dan produksi tanaman kangkung. Upaya untuk 

mengatasi efek buruk dari cekaman tersebut yaitu melalui pemberian asam salisilat. Aplikasi 

asam salisilat pada tanaman yang tercekam dapat merangsang akumulasi prolin, sehingga 

tanaman mampu untuk mempertahankan pertumbuhannya, meski dalam kondisi tekanan 

kekeringan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh cekaman 

kekeringan (KL), asam salisilat (SA), dan kombinasi SA dengan cekaman kekeringan (KL) 

terhadap pertumbuhan dan kandungan prolin tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans 

Poir). Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan metode Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dua faktor. Faktor pertama yaitu cekaman kekeringan dengan 4 taraf 

perlakuan 100% KL, 75% KL, 50% KL, dan 25% KL. Faktor kedua yaitu konsentrasi asam 

salisilat dengan 4 perlakuan 0 mM, 1 mM, 1,5 mM, dan 2 mM serta perlakuan kombinasi. 

Jumlah perlakuan ada 16 dengan 3 kali ulangan. Data dianalisis berdasarkan analisis varians 

(ANAVA) dengan SPSS 26 dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) 5%. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa cekaman kekeringan 75% KL 

menurunkan parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, dan luas daun serta 

meningkatkan parameter panjang akar dan kadar prolin. Penyemprotan SA konsentrasi 1,5 

mM dapat mempertahankan semua parameter pengamatan. Hasil kombinasi menunjukkan 

konsentrasi SA 1,5 mM + 75% KL mempertahankan berat basah, jumlah dan luas daun. 

Kombinasi SA 1,5 mM + 25% KL meningkatkan panjang akar dan kandungan prolin 

tanaman kangkung darat. 

 

Kata Kunci: Kangkung darat, Cekaman kekeringan, Asam Salisilat, Prolin 
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Effect of Giving Salicylic Acid (SA) on Growth and Proline Content of 

Ipomoea reptans Poir under Drought Stress Conditions 

 

Wanda Aprisilia, Evika Sandi Savitri, M. Mukhlis Fahruddin 

 

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik 

Ibrahim State Islamic University Malang 

 

ABSTRACT 

 

Ipomoea reptans is a short-lived annual plant that can grow in tropical and subtropical 

climates. The production of I. reptans has fluctuated in recent years, so that the high demand 

is not comparable to the productivity results. Drought is one of the limiting factors that 

inhibit the growth and production of I. reptans. Efforts to overcome the adverse effects of 

this stress are through the administration of salicylic acid. Application of salicylic acid to 

stressed plants can stimulate proline accumulation, so that plants are able to maintain their 

growth, even under drought stress conditions. The purpose of this study was to determine 

the effect of drought stress (KL), salicylic acid (SA), and a combination of SA with drought 

stress (KL) on the growth and proline content of Ipomoea reptans Poir. This type of research 

is an experimental study with a two-factor Completely Randomized Design (CRD) method. 

The first factor is drought stress with 4 treatment levels of 100% KL, 75% KL, 50% KL, 

and 25% KL. The second factor is the concentration of salicylic acid with 4 treatments of 0 

mM, 1 mM, 1.5 mM, and 2 mM and a combination treatment. The number of treatments 

was 16 with 3 replications. Data were analyzed based on analysis of variance (ANOVA) 

with SPSS 26 and continued with the Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5%. The results 
showed that drought stress of 75% KL reduced the parameters of plant height, number of 

leaves, fresh weight and leaf area and increased the parameters of root length and proline 

levels. Spraying SA with a concentration of 1.5 mM can maintain all observation parameters. 

The combination results showed that SA concentration of 1.5 mM + 75% KL maintained 

fresh weight, number and area of leaves. The combination of SA 1.5 mM + 25% KL 

increased root length and proline content of I. reptans. 

 

Keywords: Ipomoea reptans, Drought stress, Salicylic acid, Proline 
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ЩуЯуЃуЮϝЃЮϜ Ѝгϲ ϽуϪϓϦ (SA) ϤϝϡзЮ еуЮмϽϡЮϜ онϧϳвм нгж сТ (Ipomoea reptans Poir)   ϥϳϦ

 РϝУϯЮϜ ϸϝлϮϖ РмϽД 

 

 

 ̪рϽϧуТϝЂ рϹжϝЂ ϝЫуУтϖ ̪ϝуЯуЃтϽϠϒ ϜϹжϜм етϹЮϜ ϽϷТ ЉЯϷв  

 

 

 ϭжъϝв ϣувнЫϳЮϜ ϣувыЂшϜ букϜϽϠϖ ЩЮϝв ϝжънв ϣЛвϝϮ ̪ϝуϮнЮнзЫϧЮϜм анЯЛЮϜ ϣуЯЪ ̪̭ϝуϲцϜ ϣЂϜϼϸ ϭвϝжϽϠ 

 

 

 ϩϳϡЮϜ ЉϷЯв 

 

 Ϭϝϧжϖ ϞϻϠϻϦ ϹЦм .ϣуϚϜнϧЂъϜ йϡІм ϣуϚϜнϧЂъϜ Ϥϝ϶ϝзгЮϜ сТ нгзт дϒ еЫгт ϽгЛЮϜ ϽуЋЦ рнзЂ Ϥϝϡж нк Ͽжϝϧϡтϼ ϝтнвнϡтϖ

Ϥϝϡж Ipomoea reptans   нк РϝУϯЮϜ .ϣуϮϝϧжшϜ ϭϚϝϧзϠ ЙУϦϽгЮϜ ϟЯГЮϜ ϣжϼϝЧв еЫгт ъ ϩуϳϠ ̪ϢϽу϶цϜ ϤϜнзЃЮϜ сТ

Ϥϝϡж Ϭϝϧжϖм нгж ЙзгϦ сϧЮϜ ϢϸϹϳгЮϜ ЭвϜнЛЮϜ Ϲϲϒ Ipomoea reptans.  ϜϻлЮ ϣуϡЯЃЮϜ ϼϝϪфϜ пЯК ϟЯПϧЯЮ ϸнлϯЮϜ бϧϦ

 бЪϜϽϦ ϢϹлϯгЮϜ ϤϝϦϝϡзЮϜ пЯК ЩуЯуЃуЮϝЃЮϜ Ѝгϲ ХуϡГϦ ϿУϳт дϒ еЫгт .ЩуЯуЃуЮϝЃЮϜ Ѝгϲ ̭ϝГКϖ Ьы϶ ев ϸϝлϮшϜ

  иϻк ев ЌϽПЮϜ дϝЪ .РϝУϯЮϝϠ ϸϝлϮшϜ РмϽД ЭД сТ пϧϲ ̪ϝкнгж пЯК ДϝУϳЮϜ ев ϤϝϦϝϡзЮϜ еЫгϧϦ ϩуϳϠ ̪еуЮмϽϡЮϜ

РϝУϯЮϝϠ ϸϝлϮшϜ ϽуϪϓϦ ϹтϹϳϦ ϣЂϜϼϹЮϜ (KL) ЩуЯуЃуЮϝЃЮϜ Ѝгϲм (SA) ев ϭтϿвм SA РϝУϯЮϝϠ ϸϝлϮшϜ Йв (KL) 

 Ϥϝϡж сТ еуЮмϽϡЮϜ онϧϳвм нгж пЯК Ipomoea reptans.   бугЋϧЮϜ ϞнЯЂϓϠ ϣуϡтϽϯϦ ϣЂϜϼϸ нк ϩϳϡЮϜ ев ИнзЮϜ Ϝϻк

ЭвϜнЛЮϜ сϚϝзϪ ЭвϝЫЮϜ сϚϜнЇЛЮϜ (CRD).  еК ϭϦϝзЮϜ ϸϝлϮшϜ нк ЬмцϜ ЭвϝЛЮϜ    Йв РϝУϯЮϜ4    ϣϯЮϝЛв ϤϝтнϧЃв100  ́

KL   м75  ḰL   м50  ḰL   м25  ḰL.   Йв ЩуЯуЃуЮϝЃЮϜ Ѝгϲ ϿуЪϽϦ нк сжϝϫЮϜ ЭвϝЛЮϜм4    ϤывϝЛв0    ЬнгуЯв

  м1    м ЬнгуЯв1.5    м ЬнгуЯв2    ϤывϝЛгЮϜ ϸϹК дϝЪ .ϣϡЪϽв ϣϯЮϝЛвм ЬнгуЯв16    Йв3   ϤϝжϝуϡЮϜ ЭуЯϳϦ бϦ .ϤϜϼϽЫв

 етϝϡϧЮϜ ЭуЯϳϦ ЀϝЂϒ пЯК (ANOVA) Йв SPSS 26 ϼϝϡϧ϶Ϝ Йв ϤϽгϧЂϜм Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) 5.́   ϣϡЃзϠ РϝУϯЮϜ еК ϭϦϝзЮϜ ϸϝлϮшϜ дϒ ϭϚϝϧзЮϜ ϤϽлДϒ75  ́ KL  ϸϹКм ϤϝϡзЮϜ ИϝУϦϼϜ ϤϝгЯЛв ев ЭЯЦ

ЄϽЯЮ еЫгт .еуЮмϽϡЮϜ ϤϝтнϧЃвм ϼϻϯЮϜ ЬнА ϤϝгЯЛв ев ϸϜϾм ϣЦϼнЮϜ ϣϲϝЃвм ϬϾϝГЮϜ дϾнЮϜм ФϜϼмцϜ SA   ϿуЪϽϧϠ

1.5   уЪϽϧЮϜ ϭϚϝϧж ϤϽлДϒ .ϣЗϲыгЮϜ ϤϝгЯЛв ЙугϮ пЯК ДϝУϳЮϜ ЬнгуЯвϿуЪϽϦ дϒ ϣϡ  SA 1.5   + ЬнгуЯв75  ́ KL 

еуϠ ЙгϯЮϜ оϸϒ .ФϜϼмцϜ ϣϲϝЃвм ϸϹКм ϬϾϝГЮϜ дϾнЮϜ пЯК ЕТϝϲ SA 1.5 mM + 25% KL   ϼϻϯЮϜ ЬнА ϢϸϝтϾ пЮϖ

сТ еуЮмϽϡЮϜ онϧϳвм Ipomoea reptans. 

 

 

 ϝтнвнϡтшϜ Ϥϝжϝϧϡтϼ ̪еуЮмϽϡЮϜ ̪ЩуЯуЃуЮϝЃЮϜ Ѝвϝϲ ̪РϝУϯЮϜ ϸϝлϮϖ :ϣуϲϝϧУгЮϜ ϤϝгЯЫЮϜ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Allah SWT menciptakan segala hal yang terdapat di muka bumi sebagai 

bentuk rahmat dan karunia-Nya. Air adalah salah satu wujud ciptaan-Nya yang 

berperan penting dalam menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan. 

Keberadaan air sebagai sumber kehidupan dapat digunakan oleh makhluk hidup 

untuk mendukung kebutuhan hidupnya. Firman Allah SWT dalam surat Az-Zumar: 

21 yaitu: 

 Ηв ϝ̯К̶ϼ̲Ͼ Ṩ̴й̴Ϡ ̳Ϭ̴Ͻ̶Ϸ̳т Ζб̳Ϫ ̴Ќϼ̶̶̲цᴜ п̴Т ̲Йу̴ϡᴛ̲з̲т ṧ̳й̲Ы̲Я̲Ѓ̲Т ̯̭ᴘϝ̲в ̴̭ᴘϝ̲гΖЃЮᴜ ̲е̴в ̲Ь̲Ͽж̲ϒ ̲Ζᴜ Ζд̲ϒ ̲Ͻ̲Ϧ ̶б̲Ю̲ϒ  Ζб̳Ϫ ṧ̳й̳жᴛ̲н̶Ю̲ϒ ϝ̯У̴Я̲ϧ̶Ϸ

 ̴ϟᴛ̲ϡ̶Ю̶̲цᴜ п̴Юṡм̴̳ц ᴛо̲Ͻ̶Ъ̴ϻ̲Ю ̲Щ̴Ю
ᴛ̲Ϻ п̴Т Ζд̴ϖ Ṝ ϝ̯гᴛ̲Г̳ϲ ṧ̳й̳Я̲Л̶ϯ̲т Ζб̳Ϫ Ϝ͐Ͻ̲У̶Ћв̳ ̳йᴛᴉ̲Ͻ̲ϧ̲Т ̳ϭу̴л̲т 

Artinya: ñApakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 

menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi 

kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-

macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, 

kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 

akal.ò (Q.S. Az-Zumar: 21). 

Firman Allah:  ̭̯ᴘϝ̲в ̴̭ᴘϝ̲гΖЃЮᴜ ̲е̴в ̲Ь̲Ͽж̲ϒ ̲Ζᴜ Ζд̲ϒ ̲Ͻ̲Ϧ ̶б̲Ю̲ϒ ñApakah kamu tidak 

memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari langitò, 

bermakna bahwa Allah SWT mengingatkan kepada manusia yang dikaruniai akal 

sehat terhadap apa yang telah diturunkan-Nya dari langit berupa air hujan. Lafadz 

 ̴Ќϼ̶̶̲ъϜ п̴Т  ̲Й̶у̴Ϡϝ̲з̲т  й̲Ы̲Я̲Ѓ̲Т ñmaka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumiò, 

yang bermakna melalui turunnya hujan, Allah SWT atur sumber mata air dengan 

dimasukkannya air hujan ke dalam tanah dan disimpannya sebagai sumber mata air. 

Lafadz  й̳жϜ̲н̶Ю̲Ϝ  ϝ̯У̴Я̲ϧ̶ϷΗв  ϝ̯К̶ϼ̲Ͼ  й̴Ϡ  ̳Ϭ̴Ͻ̶Ϸ̳т  Ζб̳Ϫ ñkemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu 

tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanyaò, bermakna melalui air hujan 

tersebut Allah tumbuhkan beraneka ragam tumbuhan yang dapat mendatangkan 

kemaslahatan dalam hidup (Shihab, 2002). 

Menurut Mashudi dalam tafsir al-Muyassar (2019) maksud dari ayat tersebut 

adalah bahwa sesungguhnya Allah SWT menurunkan air dari langit kemudian 

memasukkan air tersebut ke dalam tanah, sehingga menjadi mata air dan air yang 
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mengalir. Demikian dengan melalui perantara air dalam tanah tersebut Allah 

tumbuhkan beragam tumbuhan. Hal ini menjadi pelajaran yang bermanfaat bagi 

setiap orang yang memiliki akal sehat. 

Menurut Shihab (2002) menyatakan bahwa air merupakan rahmat yang 

diberikan oleh Allah SWT sebagai sumber kehidupan. Ketersediaan air di bumi 

adalah akibat dari turunnya hujan. Air hujan yang jatuh ke bumi terbagi menjadi 

tiga, yaitu air akan menguap karena pemanasan, air mengalir atau menggenang 

dipermukaan tanah, serta air akan terserap dalam tanah. Demikian Allah 

menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat melalui 

ketersedian air yang ada di bumi. Tumbuhan yang mempunyai beragam khasiat 

adalah dari jenis sayuran, yaitu kangkung darat (Ipomoea reptans Poir). 

Kangkung darat merupakan tanaman hortikultura yang populer dan banyak 

digemari oleh masyarakat Indonesia. Tanaman ini mengandung jumlah nutrisi yang 

tinggi  antara lain protein, lemak, karbohidrat, serat, fosfor, zat besi, natrium, 

kalium, vitamin A, B, dan C, karoten, dan sitosterol (Ermansyah & Ariska, 2022). 

Kandungan senyawa bioaktif yang terdapat pada tanaman kangkung, antara lain 

saponin, flavonoid, dan poliferol bermanfaat bagi penderita yang mengalami 

kesulitan tidur. Sementara kandungan serat tanaman kangkung baik dalam 

pencegahan konstipasi, sehingga  terhindar dari penyakit kanker perut (Ngapu et 

al., 2020). 

Kangkung bukan tanaman yang berasal dari Indonesia, tetapi berdasarkan 

agroklimat tanaman kangkung cocok untuk dikembangkan di Indonesia. Kangkung 

tergolong tanaman semusim yang berumur pendek. Tanaman kangkung mampu 

tumbuh di daerah yang berhawa panas maupun dingin. Akan tetapi tanaman 

kangkung dapat tumbuh baik ketika ditanam di daerah bersuhu dingin. Sedangkan 

di musim panas memerlukan penyiraman yang teratur. Tanaman kangkung tumbuh 

optimal ketika dilakukan penanaman pada ketinggian 500 ï 2000 mdpl dengan suhu 

berkisar 18 - 28 (Afrijal, dkk., 2024). 

Produktivitas hasil tanaman kangkung berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik tahun 2017 adalah sebesar 51.383 ton, kemudian produksinya mengalami 

kenaikan sebesar 58.228ton pada tahun 2018. Akan tetapi, pada tahun 2019 hasil 

produksi mengalami penurunan sebanyak 56.229 ton. Fluktuasi hasil tanaman 
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kangkung serta tingginya permintaan masyarakat perlu adanya peningkatan hasil 

produksi tanaman kangkung (Saôdiyah et al., 2023). 

 Produktivitas tanaman dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal 

yang terdiri atas gen dan hormon serta faktor eksternal yaitu sinar matahari, air, 

suhu, tanah, dan kelembaban (Khairad & Jabar Nur, 2022). Desmarina (2009) 

menyatakan bahwa air merupakan faktor utama yang menjadi pembatas bagi 

perkembangan tanaman. Kelebihan atau kekurangan air dapat menyebabkan 

tanaman akan mengalami titik kritis, yaitu tanaman akan mengalami fase penurunan 

proses fisiologi yang berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas tanaman.  

Kekeringan adalah salah satu faktor abiotik yang menentukan keberhasilan 

atau kegagalan hasil panen. Kondisi lahan yang mengalami keterbatasan air 

menyebabkan kondisi tanah kurang subur (Anggeliana et al., 2022). Peran air bagi 

tanaman adalah sebagai pelarut beragam unsur hara dari dalam tanah menuju ke 

dalam tanaman, mempertahankan turgiditas sel, penyusun utama dari protoplasma, 

serta pengatur suhu bagi tanaman (Maryani, 2012). Menurut Subantoro (2014) 

Peran air pada tanaman dalam tahap pertumbuhan vegetatif dapat membantu dalam 

proses pembelahan dan pembesaran sel yang terwujud dalam pertambahan tinggi 

tanaman, perbanyakan daun, pembesaran diameter, dan pertumbuhan akar. 

Tanaman dalam kondisi cekaman kekeringan mengakibatkan penurunan turgor sel, 

sehingga berakibat pada penurunan proses fisiologis. 

Pemeliharaan pertumbuhan dalam meningkatkan hasil tanaman perlu 

menyesuaikan penyiraman berdasarkan kebutuhan air pada tanaman. Oleh sebab 

itu, penting untuk mengatahui batasan kebutuhan air yang cukup sesuai dengan 

kebutuhan tanaman (Sukarman et al., 2012). Kadar air yang optimal untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yaitu dalam keadaan kapasitas lapang 

(KL) yakni ketika air tetap berada dalam tanah dan tidak lagi mengalir ke bawah 

akibat gaya gravitasi. Kondisi tersebut ideal untuk pertumbuhan tanaman sebab 

tumbuhan dapat memaksimalkan penyerapan unsur mikro dan makro (Solichatun, 

et al., 2005).  

Menurut Sakdiah, et al (2017) Hasil pengamatan tanaman kangkung darat 

yang dicekam kekeringan dengan volume penyiraman 200 ml, 400 ml, dan 600 ml 

menunjukkan adanya penurunan parameter pertumbuhan tanaman seiring dengan 
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berkurangnya volume penyiraman. Perlakuan yang paling optimal adalah volume 

penyiraman 600 ml/ polybag, karena berpengaruh terhadap tinggi tanaman sebesar 

40,55 cm dan jumlah daun 66,00 helai. Hasil penelitian Subantoro (2014) terhadap 

benih kacang tanah yang pertumbuhannya mengalami penurunan akibat cekaman 

kekeringan 25% KL yakni pada parameter berat basah 0,37 g, tinggi tanaman 0,70 

cm, panjang akar 3,16 cm, dan luas daun 11,25 cm2Φ Menurut Sayyari, dkk. (2013) 

tekanan kekeringan mencapai 30% KL mengurangi luas daun tanaman selada 

menjadi 49,36 cm2, menurunkan berat basah total menjadi 195 g, dan menaikkan 

kandungan prolin menjadi 77,3 ɛmol/g.  

Kondisi defisit air dapat menyebabkan terjadinya mekanisme pertahanan 

tanaman terhadap tekanan kekeringan. Tanaman akan melakukan akumulasi 

senyawa yang berperan dalam melindungi sel dari adanya kerusakan melalui 

pengaturan potensial osmotik sel. Senyawa yang berfungsi dalam menstabilkan 

osmotik sel, yaitu prolin. Senyawa prolin terhadap sel tanaman dapat 

mempertahankan tekanan turgor dan mempertahankan potensial air dengan tanpa 

menghambat fungsi enzim (Nazirah, 2018). Indikasi tanaman yang toleran terhadap 

kekeringan diketahui dengan meningkatnya kandungan senyawa prolin. Fungsi 

senyawa prolin meliputi osmoregulator, osmoprotektan, menjaga turgor sel, serta 

membantu pertumbuhan akar dalam kondisi potensial osmotik air rendah 

(Nurmalasari, 2018). 

Peningkatan kandungan prolin dalam tanaman yang tercekam kekeringan 

merupakan bentuk respon pertahanan seiring dengan peningkatan cekaman 

(Novenda, 2016). Sampai saat ini stres kekeringan merupakan masalah yang cukup 

kompleks dalam bidang pertanian. Hal ini karena dapat menyebabkan terjadinya 

penurunan kuantitas serta hasil produktivitas tanaman. Oleh sebab itu, diperlukan 

usaha untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman akibat tekanan kekeringan. Salah 

satunya melalui perlakuan aplikasi hormon pertumbuhan asam salisilat terhadap 

tanaman yang tercekam. 

Asam salisilat adalah salah satu hormon tumbuhan yang penting dalam 

proses metabolisme pertahanan tanaman saat mengalami cekaman. Hormon ini 

berperan sebagai molekul pensinyalan untuk memperbaiki efek negative akibat 

stres abiotik, seperti cekaman kekeringan (El-Tayeb, 2005). Aplikasi asam salisilat 
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secara eksogen berperan untuk memberikan sinyal regulasi sebagai bentuk respon 

tanaman ketika terkena stress abiotik, seperti kekeringan, tekanan osmotic, suhu 

dingin, toleransi logam berat, dan suhu panas (Tarigan et al., 2019). Pemberian SA 

pada tanaman yang terkena stress kekeringan saat fase vegetatif dapat memperbaiki 

fisiologis tanaman yakni dengan peningkatan kadar prolin dan laju pertumbuhan. 

SA dalam konsentrasi yang optimal berkontribusi dalam regulasi fisiologi tanaman, 

seperti pembungaan, hasil buah, konduktansi stomata, perkecambahan biji, dan laju 

fotosintesis (Barus et al., 2023). 

Hasil penelitian kordi, dkk. (2013) Aplikasi SA sebanyak 1,5 mM terhadap 

tanaman kemangi (Ocimum basilicum) mampu mempertahankan berat basah, berat 

kering, dan tinggi tanaman pada kondisi cekaman 100% KL dengan rerata 11,80 g, 

2,56 g, dan 48,76 cm.  Cekaman kekeringan 30% KL + konsentrasi SA  1,5 mM 

menunjukkan hasil tertinggi terhadap parameter kandungan prolin dengan rerata 

24,89 ɛmol/g. Hal ini didukung oleh penelitian Sayyari, dkk. (2013) yang 

menyatakan bahwa tanaman selada (Lactuca sativa) yang dicekam kekeringan 60% 

KL dengan pemberian SA sebanyak 1,5 mM berpengaruh signifikan terhadap luas 

daun 74,68 cm2, dan berat basah 241 g. Namun, tekanan kekeringan 30% KL 

dengan aplikasi SA konsentrasi 1,5 mM memberikan pengaruh nyata pada 

kandungan prolin dengan rerata tertinggi 69,51 ɛmol/g. Pemberian SA secara 

eksogen dengan konsentrasi yang optimum terhadap tanaman yang terkena stress 

penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui peningkatan toleransi 

tanaman dalam kondisi stress (Singh & Chaturvedi, 2012). 

Berdasarkan manfaatnya, keberadaan tanaman kangkung sangat diperlukan 

oleh masyarakat. Akan tetapi kondisi stres kekeringan menjadi permasalahan yang 

serius dalam pengembangan tanaman kangkung darat. Asam salisilat (SA) 

merupakan fitohormon yang berkontribusi untuk mempertahankan pertumbuhan 

tanaman yang mengalami cekaman kekeringan, maka penting dilakukannya 

penelitian yang berjudul ñPengaruh Pemberian Asam Salisilat (SA) terhadap 

Pertumbuhan dan Kandungan Prolin Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans 

Poir) dalam Kondisi Cekaman Kekeringanò. 
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1.2 Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah pada penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh cekaman kekeringan (KL) terhadap pertumbuhan dan 

kandungan prolin tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans)? 

2. Bagaimana pengaruh asam salisilat (SA) terhadap pertumbuhan dan kandungan 

prolin tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans)? 

3. Bagaimana kombinasi asam salisilat (SA) dan cekaman kekeringan terhadap 

pertumbuhan dan kandungan prolin tanaman kangkung darat (Ipomoea 

reptans)?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh cekaman kekeringan terhadap pertumbuhan dan 

kandungan prolin tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans). 

2.  Mengetahui pengaruh asam salisilat terhadap pertumbuhan dan kandungan 

prolin tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans). 

3. Mengetahui kombinasi asam salisilat (SA) dan cekaman kekeringan terhadap 

pertumbuhan dan kandungan prolin tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans). 

 

1.4 Hipotesis 

  Hipotesis pada penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh cekaman kekeringan terhadap pertumbuhan dan kandungan prolin 

tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans). 

2. Ada pengaruh asam salisilat terhadap pertumbuhan dan kandungan prolin 

tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans). 

3. Ada pengaruh kombinasi asam salisilat (SA) dan cekaman kekeringan terhadap 

pertumbuhan dan kandungan prolin tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans). 

 

1.5 Manfaat  

      Manfaat pada penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Diperolehnya informasi ilmiah terkait pengaruh asam salisilat (SA) terhadap 

tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) yang tercekam kekeringan. 
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2.  Memberikan informasi tentang konsentrasi asam salisilat yang paling efektif 

dalam mempertahankan pertumbuhan tanaman kangkung darat (Ipomoea 

reptans Poir) yang tercekam kekeringan. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan tanaman kangkung darat diukur berdasarkan tinggi tanaman, 

jumlah daun, luas daun, berat basah, dan panjang akar. 

2. Pengujian kandungan prolin menggunakan metode Bates dengan menghitung 

nilai absorbansi dengan panjang gelombang 520 nm. Hasil yang diperoleh 

dinyatakan dalam ɛmol/g. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Peran Air terhadap Tanaman Menurut Perspektif Al-Qurôan 

Penciptaan air merupakan tanda kekuasaan Allah SWT yang berperan penting 

dalam keberlangsungan hidup seluruh organisme di bumi, seperti tumbuh-

tumbuhan. Air memegang peran penting dalam kehidupan tumbuhan yakni 

eksistensi air terhadap tumbuhan dapat membantu proses pertumbuhan dan 

perkembangan. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam firman Allah SWT surat 

al-Anôam ayat 99, yaitu: 

 ̴Ͻ̶ϷΗж Ϝ̯Ͻ̴Џ϶̲ ̳й̶з̴в ϝ̲з̶Ϯ̲Ͻ̶϶̲ϓ̲Т ̶̱̭п̲І ̴̵Э̳Ъ ̲Ϥϝ̲ϡ̲ж Ṩ̴й̴Ϡ ϝ̲з̶Ϯ̲Ͻ̶϶̲ϓ̲Т ̯̭ᴘϝ̲в ̴̭ᴘϝ̲гΖЃЮᴜ ̲е̴в ̲Ь̲Ͽж̲ϒ ᴘо̴ϻΖЮᴜ ̲н̳к̲м  ̲е̴в̲м ϝ̯ϡ̴ЪϜ̲Ͻ̲ϧΗв ϝ͐ϡ̲ϲ ̳й̶з̴в ̳Ϭ

 ̲ϧ̳в ̲Ͻ̶у̲О̲м ϝ̯л̴ϡ̲ϧ̶Ї̳в ̲дϝΖвΗϽЮᴜ̲м ̲дн̳ϧ̶тΖϿЮᴜ̲м ̱Ϟϝ̲з̶К̲ϒ ̶е̴̵в ̱ϥᴛΖз̲Ϯ̲м ̰ϣ̲у̴жϜ̲ϸ ̰дϜ̲н̶з̴Ц ϝ̲л̴Л̶Я̲А е̴в ̴Э̶ϷΖзЮᴜ ᴘϜ̲Ϻ̴ϖ ᴘṨ̴и̴Ͻ̲г̲Ϫ ᴛп̲Ю̴ϖ ṡϜᴘм̳Ͻ̳Зжᴜ ṙ ̱й̴ϡᴛ̲Ї

 ̲дн̳з̴в̶ϕ̳т ̱а̶н̲Ч̴̵Ю ̱ϥᴛ̲тϜ̲̲̭Ь ̶б̳Ы̴Юᴛ̲Ϻ п̴Т Ζд̴ϖ Ṝ ᴘṨ̴й̴Л̶з̲т̲м ̲Ͻ̲г̶Ϫ̲ϒ 

Artinya: ñDialah yang menurunkan air dari langit, lalu dengannya Kami 

menumbuhkan segala macam tumbuhan. Maka, darinya Kami mengeluarkan 

tanaman yang menghijau. Darinya Kami mengeluarkan butir yang bertumpuk 

(banyak). Dari mayang kurma (mengurai) tangkai-tangkai yang menjuntai. (Kami 

menumbuhkan) kebun-kebun anggur. (Kami menumbuhkan pula) zaitun dan delima 

yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah 

dan menjadi masak. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman.ò (Q.S. Al-Anôam 6: 99). 

Berdasarkan tafsir Al-Munir, Az-Zuhaili (2016) menjelaskan bahwa ayat 

tersebut memberikan gambaran bahwa Allah SWT telah menurunkan hujan yang 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Air 

hujan menjadi perantara tumbuhnya tanaman dengan berbagai variasi bentuk dan 

beranekaragam jenisnya. Berasal dari tumbuhan tersebut Allah SWT mengeluarkan 

buah dan biji-bijian yang semuanya dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup. 

Penciptaan air oleh Allah SWT merupakan rahmat yang diturunkan melalui 

hujan. Air hujan menjadikan tanah yang awalnya kering menjadi subur, sehingga 

mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangan berbagai macam tumbuh-

tumbuhan. Akibat banyaknya tumbuhan yang hidup di bumi menjadikan bumi 

mulai menghijau dan makhluk hidup dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans) yang tumbuh adalah bentuk 

kekuasaan allah yang perkembangannya tidak terlepas dari perantara air. Allah 

SWT selalu menegaskan untuk dapat mengambil setiap pelajaran atas segala 
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ciptaan-Nya agar selalu mengingat dan bersyukur atas nikmat karunia-Nya. 

Sebagaimana firman Allah SWT yang terdapat pada surat óAbasa: 24-28, sebagai 

berikut: 

ϝ̲з̶ϧ̲ϡṤж̲ϓ̲Т (26) ϝ͐Ч̲І  ̲Ќϼ̶̶̲цᴜ ϝ̲з̶Ч̲Ч̲І  Ζб̳Ϫ (25 ) ϝ͐ϡ̲Њ  ̭̲ᴘϝ̲г̶Юᴜ ϝ̲з̶ϡ̲ϡ̲Њ ϝΖж̲ϒ (24 )  ̴й̴вϝ̲Л̲А  ᴛп̲Ю̴ϖ  ̳еᴛ̲Ѓж̴̶шᴜ  ̴Ͻ̳Зз̲у ̶Я̲Т 

 (28)  ϝ̯ϡ̶Џ̲Ц̲м ϝ̯ϡ̲з̴К̲м (27 ) ϝ͐ϡ̲ϲ ϝ̲лу̴Т 

Artinya: ñMaka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Kamilah 
yang telah mencurahkan air melimpah (dari langit). Kemudian Kami belah bumi 

dengan sebaik-baiknya. Lalu di sana Kami tumbuhkan biji-bijian, anggur dan 

sayur-sayuranò (Q.S. óAbasa 80: 24-28). 

Lafadz  ̳дᴛ̲Ђж̴̶шᴜ   ̴ϼ̳Дж̲т̶Я̲Т ñMaka hendaklah manusia itu memperhatikanò, 

bermakna manusia hendaknya memperhatikan dan menjadikannya sebagai 

pelajaran,  ̴й̴вϝ̲Л̲А   ᴛп̲Ю̴ϖ ñmakanannyaò. Sebagaimana Allah SWT menciptakan 

makanan tersebut. Lafadz ϝ͐ϡ̲Њ   ̭̲ᴘϝ̲г̶Юᴜ  ϝ̲з̶ϡ̲ϡ̲Њ  ϝΖж̲ϒ ñKamilah yang telah mencurahkan air 

melimpah (dari langit)ò, yang bermakna Allah SWT menurunkan air dari langit 

dalam bentuk uap yang kemudian membentuk awan dan akhirnya turun sebagai 

hujan (As-Suyuthi, 2010). Lafadz ϝ͐Ч̲І   ̲Ќϼ̶̶̲цᴜ  ϝ̲з̶Ч̲Ч̲І   Ζб̳Ϫ ñKemudian Kami belah bumi 

dengan sebaik-baiknyaò bemakna air yang turun ke bumi akan meresap melalui 

celah-celah tanah (Al-Qurthubi, 2009). Lafadz ϝ͐ϡ̲ϲ  ϝ̲лу̴Т  ϝ̲з̶ϧ̲ϡṤж̲ϓ̲Т ñLalu di sana Kami 

tumbuhkan biji-bijianò bermakna berkat air yang telah meresap akan diserap oleh 

biji-bijian yang tersimpan di dalamnya, sehingga biji-bijian tersebut tumbuh 

menjadi tanaman yang muncul ke permukaan tanah dan berkembang menjadi lebih 

tinggi. Lafadz ϝ̯ϡ̶Џ̲Ц̲м  ϝ̯ϡ̲з̴К̲м ñanggur dan sayur-sayuranò yakni bermakna Allah 

tumbuhkan tanaman berupa anggur (buah-buahan) dan sayuran.  

Air memegang peranan penting dalam mendukung perkembangan berbagai 

jenis tumbuhan. Allah SWT menciptakan air untuk makhluk hidup yang ada di bumi 

beserta berbagai macam manfaat. Salah satunya dalam proses pertumbuhan, air 

berperan dalam aktivitas metabolisme dan pemecahan masa dormansi. Tanaman 

dalam kondisi kekurangan air dapat menghambat proses pertumbuhan dan 

perkembangan. Oleh sebab itu, dibutuhkan penanganan yang tepat melalui 

pemberian asam salisilat sehingga tanaman dapat mempertahankan 

pertumbuhannya terhadap cekaman kekeringan. 
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2.2 Deskripsi Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans) 

Kangkung darat adalah tanaman hortikultura asli India yang tersebar di 

banyak negara, diataranya Indonesia, Malaysia, Australia, Cina Selatan, dan 

sebagian negara Afrika (Sajuri et al., 2022). Tanaman kangkung terdapat dua jenis 

yakni kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) dan kangkung air (Ipomoea 

aquatica). Perbedaan utama kedua jenis kangkung tersebut terletak pada bentuk 

daun dan warna bunga. Kangkung darat memiliki daun berwarna hijau terang 

dengan ujung daun runcing serta bunga berwarna putih. Sementara kangkung air 

mempunyai daun berwarna hijau gelap dengan ujung daun membulat serta warna 

bunga putih kemerah-merahan (Afrijal, dkk., 2024). 

Kangkung darat masuk tanaman bergenus Ipomoea dan tergolong tanaman 

herba yang sebagian besar tanamannya membelit. Karakter morfologi yang dimiliki 

antara lain batangnya yang berukuran cukup besar dan memanjang dengan ujung 

runcing (Ningsih & Maideliza, 2016).  Daun tanaman kangkung darat adalah daun 

tunggal, ujung daun agak runcing, permukaan daun licin, daun berwarna hijau 

terang, serta tepi daun rata (Suratman, dkk., 2000). Tanaman kangkung memiliki 

sistem perakaran tunggang, berukuran kecil, dan bercabang banyak. Bunga 

kangkung darat berbentuk terompet dan berwarna putih polos. Buah kangkung darat 

berukuran kecil dnegan biji berbentuk lonjong dan berwarna cokelat. Kangkung 

darat (Iponoea reptans Poir) menghasilkan banyak biji daripada kangkung air 

sehingga perkembangannya diperkaya menggunakan biji (Permana, dkk., 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir) 

(Nurdinasari, 2018) 
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2.2.1 Klasifikasi Kangkung Darat 

Klasifikasi tanaman kangkung darat secara ilmu taksonomi menurut Afrijal 

(2024) sebagai berikut: 

Kingdom               : Plantae 

Divisi                   : Magnoliophyta 

Class                    : Magnoliopsida 

Ordo                    : Solanales 

Famili                  : Convulvulaceae 

Genus                  : Ipomoea 

Spesies                : Ipomoea reptans Poir  

 

2.2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Kangkung Darat 

Tanaman dapat tumbuh optimal ketika terpenuhi syarat tumbuhnya. Berikut 

syarat tumbuh tanaman kangkung darat untuk menunjang pertumbuhannya:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

a. Iklim  

Tanaman kangkung darat dapat tumbuh di daerah dataran tinggi dan dataran 

rendah. Akan tetapi, tanaman kangkung darat tumbuh optimal di dataran tinggi 

bersuhu dingin. Ketinggian yang cocok untuk tanaman kangkung darat adalah 

500-2000 mdpl. Sementara kondisi lingkungan yang ideal untuk pertumbuhan 

kangkung yakni di daerah dengan iklim bersuhu malam 18  dan suhu siang 

harinya 28  (Afrijal, dkk., 2024).  

b. Tanah 

Tanaman kangkung darat tumbuh baik pada media tanam seperti tanah yang 

mengandung humus, tanah gembur, dan subur. Derajat keasaman (pH) yang 

ideal untuk perkembangan tanaman kangkung berkisar 5,5 ï 6,5. Tanah yang 

terlalu asam dapat menyebabkan tanaman tumbuh kerdil dan pucat akibat 

kekurangan unsur magnesium dan besi (Afrijal, dkk., 2024). 

c. Kebutuhan Air 

Air menjadi komponen vital bagi tanaman. Keberadaan air sangat penting karena 

memiliki banyak fungsi pokok antara lain berperan dalam proses fotosintesis, 

pelarut unsur hara, serta media translokasi unsur hara baik di dalam tanah 

ataupun di dalam jaringan tumbuhan (Sumarni et al., 2020). Kandungan air 
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dalam tanah akan berkurang saat hari dengan penyinaran matahari yang tinggi 

mengakibatkan terjadinya proses evapotranspirasi, sehingga berpengaruh pada 

tanaman (Poga et al., 2023). Kadar air yang paling optimal untuk pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman yaitu dalam keadaan kapasitas lapang (KL) yakni 

ketika air tetap berada dalam tanah dan tidak lagi mengalir ke bawah akibat gaya 

gravitasi. Kondisi tersebut ideal untuk pertumbuhan sebab tanaman dapat 

memaksimalkan penyerapan unsur hara (Solichatun et al., 2005). Kebutuhan air 

yang tidak tercukupi akan mempengaruhi proses pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman kangkung darat. Menurut Sakdiah, dkk. (2017) kebutuhan air 

pada tanaman kangkung darat yang paling optimal adalah 600 ml/hari/tanaman. 

Pemberian air yang berlebih mengakibatkan daun kangkung menjadi rusak dan 

menguning.  

 

2.2.3 Kandungan Gizi dan Manfaat Kangkung 

Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) merupakan jenis sayuran yang 

banyak digemari masyarakat karena kandungan gizinya yang tinggi dan cara 

budidayanya yang sederhana. Kangkung banyak mengandung vitamin A, vitamin 

C, zat besi, kalsium, potassium, dan fosfor yang baik dalam menjaga daya tahan 

tubuh dari efek buruk radikal bebas (Syefanis et al., 2019). Tanaman kangkung 

mengandung senyawa aktif seperi flavonoid, saponin, dan poliferol yang baik untuk 

penderita susah tidur. Serat pada tanaman kangkung baik dalam mencegah 

konstipasi, sehingga berpotensi dalam menghalangi terjadinya kanker perut (Ngapu 

et al., 2020).                                        

Tabel 2. 1 Kandungan gizi kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) setiap 100 gram 

No. Komponen Gizi Jumlah 

1. Energi 29 kkal 

2.  Karbohidrat 5.4 g 

3.  Protein 3 g 

4. Vitamin A 5852 IU 

5. Vitamin B1 0.09 mg 

6.  Vitamin C 59 mg 

7. Kalsium (Ca) 73 mg 
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8.  Fosfor (P) 50 mg 

9. Zat besi (Fe) 2.5 mg 

10.  Lemak 0.3 g 

11. Air 8.97 g 

(Sumber: Ajiningrum et al., 2021) 

 

2.3 Fase Pertumbuhan Tanaman 

Fase pertumbuhan tanaman terdiri atas dua fase, yaitu fase vegetatif dan fase 

generatif. Kedua fase pertumbuhan tersebut sangat penting untuk pemahaman 

teknik budidaya pada tanaman. Setiap fase pertumbuhan memiliki kebutuhannya 

masing-masing, sehingga untuk mencukupi hal tersebut diperlukan upaya yang 

tepat pada setiap fasenya. Fase vegetatif merupakan fase awal ditandai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan akar, daun, dan batang baru. Fase vegetatif 

dimulai dari perkecambahan benih hingga tanaman mengalami penambahan 

volume, bentuk, jumlah, dan ukuran organ-organ vegetatif, seperti daun, batang 

serta akar. Fase tersebut berkaitan dengan beberapa proses, seperti pembelahan sel, 

pemanjangan sel, serta diferensiasi sel (Endah, 2002). Sementara proses 

pembentukan bunga, buah, serta, biji terjadi ketika memasuki fase generatif atau 

fase reproduktif (Marhaeni, dkk., 2018). 

 

2.4 Respon Tanaman terhadap Cekaman Kekeringan  

Cekaman kekeringan adalah stress abiotik yang mampu menghasilkan 

berbagai macam respon dari tingkatan sel sampai jaringan tanaman sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan (Oktaviani et al., 2021). Tanaman yang tercekam 

kekeringan menunjukkan tiga macam respon, yaitu menghindari kekeringan 

(drought avoidance), toleransi kekeringan (drought tolerance), dan tahan cekaman 

kekeringan (resistance). Secara keseluruhan, respon tanaman terhadap cekaman 

dapat diamati melalui sifat morfologi, fisiologi, dan molekuler tanaman. Respon 

morfologi tanaman terhadap cekaman, antara lain menurunnya tinggi dan  

produktivitas tanaman (Obidiegwu et al., 2015). Respon fisiologi tanaman terhadap 

cekaman kekeringan yakni penyesuaian potensial osmotik dan penurunan produksi 
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klorofil. Sedangkan respon molekuler tanaman, yaitu perubahan ekspresi gen dan 

perubahan sintesis enzimatik (Sinay, 2015).  

Kondisi stres kekeringan membatasi proses pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Kekeringan merujuk pada tanaman yang mengalami defisit air sebab 

adanya keterbatasan air dari lingkungan atau media tanam. Kekeringan pada 

tanaman terjadi jika kekurangan suplai air di sistem perakaran serta permintaan 

suplai air yang berlebih oleh daun akibat laju transpirasi lebih tinggi daripada laju 

absorbsi air oleh akar (Dewi et al., 2019). Menurut Sinaga et al. (2007) kondisi 

tersebut disebabkan oleh tiga hal yakni ketersediaan air tanah, sistem perakaran, 

dan aktivitas transpirasi. Keterbatasan suplai air berefek negetif pada tanaman, 

karena air merupakan faktor essensial karena berperan dalam mekanisme 

fotosintesis dan hidrolisis (Sirait & Charloq, 2017).  

Tanaman yang berada dalam tekanan kekeringan akan melakukan 

penyesuaian melalui penurunan laju transpirasi. Laju transpirasi yang menurun oleh 

tanaman diindikasikan dengan pengecilan daun. Kondisi kekeringan juga 

mendorong tanaman untuk melakukan perontokan dan penggulungan daun agar 

permukaan daun tidak banyak terpapar cahaya matahari, serta pembentukan bulu 

pada jenis tanaman tertentu. Selain itu, Kondisi cekaman kekeringan akan 

mencegah pertumbuhan daun muda dan menghambat pemanjangan daun (Sinay, 

2015).   

Tekanan kekeringan pada tanaman berdampak terhadap pertumbuhan akar. 

Keadaan cekaman kekeringan mengakibatkan pertumbuhan akar dangkal menjadi 

terhambat. Hal ini karena selnya tidak dapat menjaga tekanan turgor yang 

dibutuhkan dalam proses pertumbuhan akar. Sementara akar dalam yang letaknya 

dikelilingi oleh tanah yang lebih lembab akan terus mengalami pertumbuhan. Oleh 

sebab itu, akar akan melakukan perbanyakan dengan memaksimalkan pemaparan 

air dalam tanah (Purba, 2021). Stress kekeringan dapat meyebabkan retensi akar 

untuk menghindari kehilangan air yang disebabkan karena terserap tanah yang lebih 

kering. Kondisi tersebut dapat membantu tanaman untuk tetap bertahan dalam 

keadaan stres kekeringan, tetapi pada kondisi kekeringan yang ekstrim adaptasi 

tersebut tidak cukup untuk melindungi tanaman (Pamungkas et al., 2022).  
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Penurunan pertumbuhan tanaman akibat tekanan kekeringan terbukti dalam 

hasil penelitian dengan perlakuan cekaman kekeringan pada tanaman kangkung 

darat (Ipomea reptans Poir) oleh Sakdiah, dkk. (2017) dengan menggunakan 

volume penyiraman 200 ml, 400 ml, dan 600 ml menunjukkan adanya penurunan 

parameter penelitian seiring dengan berkurangnya volume penyiraman. Perlakuan 

penyiraman 200 ml menyebabkan penurunan berat segar dan kering tanaman, 

panjang dan lebar daun, dan tinggi tanaman. Keterbatasan air dapat mengakibatkan 

tanaman tercekam, sehingga memberikan efek terhadap pertumbuhan tanaman 

yang kurang optimal dan hasilnya mengalami penurunan. Respon yang diberikan 

tanaman akibat cekaman kekeringan merupakan bentuk pertahanan. Adapun respon 

yang ditunjukkan tanaman antara lain penurunan kadar klorofil, penurunan tinggi 

tanaman, dan konduktansi stomata (Delazari et al., 2018).  

Ketersediaan air dalam tanah sangat penting dalam mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Respon yang diberikan tanaman akan berbeda pada 

lingkungan dengan kondisi air yang terbatas. Respon tanaman pada kondisi tekanan 

kekeringan agar mampu bertahan dalam kondisi lingkungan yang kurang optimal 

yaitu melalui pengurangan penggunaan air serta penyesuaian terhadap lingkungan 

(Osakabe et al., 2014). Respon tanaman tersebut mencakup proses fotosintesis, 

peningkatan antioksidan, aktivasi protein sebagai bentuk pertahanan tanaman, 

peningkatan hormon tanaman, dan perubahan morfologi tanaman, seperti tinggi 

tanaman, luas daun, serta pertubuhan akar (Wu et al., 2022).  

Perlakuan cekaman kekeringan oleh Nugroho dan Andree (2022) pada 

tanaman sawi pakcoy dengan menggunakan volume penyiraman 248ml 

menyebabkan penurunan pertumbuhan bila dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol, meliputi penurunan tinggi tanaman menjadi 15,04 cm, bobot daun sebesar 

1.1 g, dan luas daun sebesar 52,51 cm2. Perlakuan cekaman kekeringan oleh Sinay 

(2015) pada fase vegetatif beberapa kultivar jagung dengan mengguunakan interval 

penyiraman 2 hari (kontrol), 8 hari, dan 12 hari sekali memperlihatkan pengaruh 

yang nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, dan panjang daun. 

Tinggi tanaman tertinggi (17,25 cm), panjang daun (50,25 cm), dan jumlah daun (5 

helai) dalam kondisi non stress kekeringan dan tinggi tanaman terendah (8,65 cm), 

panjang daun (27,15 cm), dan jumlah daun (2 helai) pada kondisi tercekam. 
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Tanaman yang tumbuh lama dalam lingkungan yang tercekam kekeringan 

menyebabkan pertumbuhannya manjadi menurun.  

Hasil penelitian Subantoro (2014) mengenai tanaman kacang tanah yang 

pertumbuhannya mengalami penurunan akibat cekaman kekeringan 25% KL yakni 

pada parameter berat basah 0,37 g, tinggi tanaman 0,70 cm, panjang akar 3,16 cm, 

dan luas daun 11,25 cm2. Mekanisme adaptasi tanaman terhadap tekanan 

kekeringan sangat beragam yakni tergantung dengan jenis tanaman dan fase 

perkembangannya. Tanaman beradaptasi dalam lingkungan yang tercekam dengan 

memberikan respon perubahan pertumbuhan yang meliputi penurunan 

pertumbuhan batang, daun, dan akar (Keskin et al., 2010). 

Kondisi stres kekeringan mengakibatkan tanaman mengalami kekurangan 

jumlah air dan berpengaruh terhadap aktivitas fotosintesis dan proses sintesis 

klorofil. Tanaman dalam cekaman kekeringan dapat menyebabkan ketidakstabilan 

aktivitas antioksidan dan produksi reactive oxygen species (ROS) sehingga 

menimbulkan senyawa radikal bebas menjadi meningkat, seperti superoksida (O2
-) 

dan molekul hydrogen peroksida (H2O2) (Hasanuzzaman et al., 2020). Senyawa 

radikal bebas terhadap jaringan tanaman bersifat reaktif sehingga dapat berefek 

negatif berupa timbulnya kerusakan pada jaringan tanaman (Abdillah et al., 2015). 

Mekanisme penghambatan laju fotosintesis akibat cekaman kekeringan 

diawali dengan akumulasi hormon tumbuhan yaitu asam absisat yang selanjutnya 

mendorong terjadinya penutupan stomata sehingga menurunkan intensitas 

penyerapan CO2 dan menyebabkan produksi ROS. Gambar 2.2 kondisi cekaman 

kekeringan dapat menghambat laju fotosintesis akibat penurunan aktivitas 

phosphoenolpyruvate carboxylase (PEPcase), fructose-1, 6-biphosphatase 

(FBPase), pyruvate orthosphate dikinase (PPDK), carboxylase/oxygenase 

(Rubisco), ribulose-1, 5-biphosphate, NADP-malic enzyme (NADP-ME). 

Kekeringan mengakibatkan penurunan regulasi transport elektron non-siklik, 

sehingga mempengaruhi penurunan sintesis ATP serta menghalangi aktivitas 

fotosintesis (Farooq et al., 2009).  
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Gambar 2. 2 Mekanisme fotosintesis akibat stres kekeringan 

Sumber: (Farooq et al., 2009)  

Stres kekeringan menimbulkan sejumlah kerugian berupa penurunan yang 

signifikan terhadap aktivitas fotosintesis, ATP-sulfurylase, aktivitas ribulose 1,5 

bifosfat karboksilase, serta aktivias nitrat reduktase yang mengakibatkan penurunan 

nitrogen (N) dan sulfur (S). Keterbatasan air menyebabkan peningkatan kadar 

prolin, peningkatan kebocoran elektrolit pada membran plasma, dan penurunan 

kandungan air relatif (Kabiri & Naghizadeh, 2015). 

 

2.5 Efek Cekaman Kekeringan terhadap Kadar Prolin  

Mekanisme khusus yang dimiliki oleh tanaman dalam menghadapi tekanan 

kekeringan adalah melalui peningkatan kadar prolin. Prolin merupakan metabolit 

sekunder yang diproduksi oleh tanaman sebagai respon tanaman yang toleran 

terhadap defisit air. Senyawa prolin sering dijumpai pada tanaman yang toleran 

terhadap adanya cekaman (Swasono, 2012). Akumulasi prolin terhadap tekanan 

kekeringan menjadi indikator kelayuan dan penurunan pertumbuhan. Senyawa 

prolin dalam tanaman berperan dalam mempertahankan membran dan protein 

akibat meningkatnya ion anorganik serta suhu ekstrim (Meriem et al., 2020). 

Akumulasi prolin juga membantu perkembangan sistem perakaran dalam keadaan 
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potensial osmotic air yang rendah serta mempertahankan sel agar dalam kondisi 

turgor (Nurmalasari, 2018).  

Prolin termasuk dalam senyawa metabolit sekunder yang terbentuk dan 

terkumpul dalam jaringan tanaman dalam keadaan tercekam. Biosintesis senyawa 

prolin dimulai melalui jalur asam glutamate. Asam glutamat berperan sebagai 

prekusor dalam terbentuknya prolin. Selanjutnya, enzim glutamate kinase 

fosforilase bersama dengan Pyrroline-5-carboxylate synthetase (P5CS) akan 

mengkatalisis asam glutamate menjadi glutamil fosfatase. Kemudian, enzim 

glutamil fosfat reduktase (G5PR) dengan P5CS mereduksi menjadi glutamate 

semialdehid (GSA). Mekanisme tersebut mengakibatkan perubahan dari glutamate 

semialdehid (GSA) menjadi pyrroline-5-carboxilate (P5C). Selanjutnya, enzim 

P5CS mengubah P5C menjadi senyawa prolin (Novenda, 2016). 

Tanaman yang terkena cekaman kekeringan dapat mempengaruhi kadar air 

dalam sel. Kondisi ini menyebabkan tanaman melakukan mekanisme pertahanan 

agar sel tetap dalam keadaan turgor melalui terbentuknya senyawa-senyawa 

terlarut, yaitu prolin, mannitol, betain, gliserol, dan glisin. Prolin tergolong senyawa 

dengan tingkat osmotik yang tinggi, sehingga mampu menunjang dalam menjaga 

kestabilan potensial osmotik ketika kekurangan ketersediaan air (Chaves & 

Oliveira, 2004). Sebagian kandungan prolin terletak dalam daun yang berfungsi 

untuk mempertahankan enzim dan makromolekul agar tidak mengalami kerusakan 

akibat kondisi cekaman kekeringan. Sementara sebagian prolin ditranspor menuju 

akar agar merangsang pertumbuhannya (Tuasamu, 2009). 

Pertumbuhan tanaman berkaitan dengan tiga proses penting, yaitu 

pembelahan sel, pemanjangan sel, dan diferensiasi sel.  Ketiga proses tersebut 

dipengaruhi oleh keadaan sel yang mengalami turgor. Tanaman yang mengalami 

stres akibat kekeringan dapat membuat potensial air dalam sel menurun, akibatnya 

proses pembelahan dan pemanjangan sel menjadi terhambat, sehingga berujung 

pada penurunan pertumbuhan tanaman. Senyawa prolin dalam tanaman berfungsi 

untuk melindungi jaringan dari kerusakan yang disebabkan oleh cekaman 

kekeringan. (Hayat et al., 2012). 

Berdasarkan penelitian Kurniawati (2014) terhadap tanaman terung yang 

dicekam kekeringan 20% KL menghasilkan peningkatan kadar prolin, yaitu 
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mencapai 134,70 ɛmol/g. Berdasakan Sayyari, at al. (2013) kekeringan 30% KL 

berdampak terhadap penurunan luas daun dengan rerata sebesar 49,36 cm2, bobot 

basah total 195 gram, dan meningkatkan kadar prolin 77,3 ɛmol/g.  Kekeringan 

berdasarkan interval waktu penyiraman 9 hari sekali pada tanaman nilam oleh 

Setiawan, dkk. (2012) menunjukkan pengaruh nyata terhadap meningkatnya 

kandungan prolin dengan rerata tertinggi sebesar 8,53 Õmol/g. Cekaman 

kekeringan pada pinak tanaman tebu hasil kultur jaringan oleh Sumariana dan 

Juswardi (2022) dengan interval waktu penyiraman 15 hari sekali menunjukkan 

kadar prolin 136,5 Õmol/g lebih tinggi dibandingan interval penyiraman 1 hari dan 

5 hari sekali. Hasil penelitian sinay (2015) terhadap tanaman jagung yang dicekam 

kekeringan dengan frekuensi penyiraman 12 hari sekali menunjukkan kadar prolin 

tertinggi sebesar (215,63 Õmol/g).  

 

2.6 Asam Salisilat 

Asam salisilat (SA) merupakan senyawa fenolik yang dihasilkan tanaman 

sebagai hormon pertumbuhan. Hormon ini memiliki peran penting dalam mengatur 

aspek pertumbuhan dan perkembangan tanaman, baik secara langsung maupun 

tidak langsung serta berkontribusi dalam melakukan resistensi terhadap penyakit 

(Dempsey & Klessig, 2017). SA berperan dalam melindungi tanaman dari beragam 

jenis stress lingkungan, antara lain kekeringan, salinitas, pembekuan, logam berat, 

stress osmotic, dan radiasi ultraviolet. Aplikasi SA secara eksogen pada tumbuhan 

berkontribusi untuk pengaturan proses fisiologis yang meliputi thermogenesis, 

perkecambahan, induksi pembungaan, aktivitas fotosintesis, penyerapan nutrisi, 

dan pertumbuhan tanaman (Yusuf et al., 2008).  Peran SA penting karena bertindak 

dalam memberikan sinyal yang memicu respon spesifik pada tanaman yang 

mengalami stress (Ahmad & Wani, 2014). 

Menurut Dempsey, et al., (2017) asam salisilat (SA) dihasilkan secara alami 

oleh tanaman melalui dua jalur biosintesis, yakni jalur phenylalanine ammonia-

lyase (PAL) dan jalur isochorismate (IC) (Gambar 2.3). Proses produksi hormon 

SA dimulai dengan pembentukan senyawa chorismic acid melalui jalur sikimat. 

Senyawa chorismic acid dengan dukungan enzim ICS (isochorismate synthase) 

melalui jalur IC diubah menjadi isochorismate (IC). Jalur IC selanjutnya 
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memproduksi SA melalui bantuan enzim isochorismate pyruvate lyase (IPL). 

Sintesis asam salisilat melalui jalur phenylalanine ammonia-lyase (PAL) yaitu 

mengubah phenilalanin (Phe) menjadi asam trans-cinniamic (t-CA) dan 

menghasilkan asam salisilat. Produksi SA tersebut memanfaatkan enzim BA 2-

hidroksilase dengan perantara asam benzoat (BA). 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Biosintesis asam salisilat 

(Dempsey, et al., 2017) 

Tanaman yang mengalami stress oleh asam salisilat akan diregulasi melalui 

interaksi dengan hormon seperti giberelin, etilen, asam absisat, dan auksin melalui 

sinyal cross-talk, sehingga menyebabkan tanaman dapat toleran terhadap adanya 

cekaman (Kaya, et al., 2023). SA yang berinteraksi dengan auksin dapat 

mempengaruhi perkembangan akar dengan dosis yang bervariasi pada setiap 

tumbuhan. Dosis SA yang terlalu tinggi dapat menghambat siklus sel dan proses 

pertumbuhan akar. SA juga berinteraksi dengan hormon giberelin (GA). Pemberian 

hormon giberelin dapat mensintesis asam salisilat yang berkontribusi dalam 

mendorong dalam perkecambahan biji. Akumulasi SA yang berlebihan dapat 

memberikan efek negatif yang berpengaruh pada pembelahan dan ekspansi sel serta 
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pertumbuhan tanaman. SA juga berinteraksi dengan hormon etilen (ET). ET 

berperan dalam mengatur pembelahan dan perluasan sel dalam fase vegetatif 

tanaman. Sementara SA berpartisipasi dalam menstimulasi pembelahan sel selama 

perkembangan awal apikal. Konsentrasi SA yang berlebih dapat berefek negative 

dalam menghambat kerja ET yaitu dengan melawan pensinyalan ET (Li et al., 

2022). 

 

2.7 Pemberian Asam Salisilat pada Tanaman yang Tercekam Kekeringan 

Sel tanaman yang terkena cekaman kekeringan akan memberikan indikasi 

berupa modifikasi seluler dan transmisi sinyal. Asam salisilat yang diaplikasikan 

pada tanaman mengaktifkan sinyal penanda pada asam absisat (ABA), hydrogen 

peroksida (H2O2), dan kalsium (Ca
2+). Akumulasi ABA mendorong aktivitas 

sintesis protein kinase, sehinga memicu mekanisme transkripsi yang meyebabkan 

penyesuaian regulasi, enzim, dan ekspresi gen (Gambar 2.4) (Farooq, et al., 2009). 

Respon tersebut menyebabkan tumbuhan mengalami perubahan proses antara lain 

sintesis antioksidan, akumulasi prolin dan glysinbetain, serta konduktansi stomata, 

Meriem, et al., 2020). 

Kekeringan memberikan efek negative terhadap tanaman yaitu dapat 

mempengaruhi proses pertumbuhan, sehingga berdampak terhadap produktivitas 

hasil tanaman. Adanya tekanan kekeringan mengakibatkan penurunan pertumbuhan 

serta peningkatan kadar prolin. Pemberian SA pada tanaman yang terkena stress 

kekeringan saat fase vegetatif dapat memperbaiki fisiologis tanaman yakni dengan 

peningkatan kadar prolin dan laju pertumbuhan. Akumulasi prolin akibat cekaman 

kekeringan menunjukkan respon berupa penghambatan aktivitas katalase, sehingga 

mengakibatkan kandungan H2O2 meningkat. Hal ini memicu pengembangan 

resistensi secara sistemik, sintesis metabolit sekunder, dan menginduksi aktivitas 

enzim detoksifikasi ROS (Kordi et al., 2013). Aplikasi asam salisilat membatasi 

pembentukan hormon etilen dengan menghambat aktivitas 1-aminocyclopropane 

carboxylic acid synthase (ACS), sehingga pemberian asam salisilat pada tanaman 

yang terkena stress kekeringan dapat mengurangi penurunan pertumbuhan dan laju 

fotosintesis melalui peningkatan kadar prolin (Nazar et al., 2015). 
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Gambar 2. 4 Mekanisme asam salisilat terhadap tanaman yang tercekam 

kekeringan. Sumber: (Farooq et al., 2009) 

 

Peran asam salisilat pada keadaan cekaman terbukti dalam mempertahankan 

parameter pertumbuhan tanaman. Menurut hasil penelitian Sayyari (2013) 

pemberian SA dengan konsentrasi 0,75 dan 1,5 mM pada tanaman L. sativa yang 

tercekam kekeringan 60% KL dan 30% KL secara statistik signifikan dalam 

meningkatkan luas daun, bobot segar, dan kadar prolin, Selain itu, SA juga berperan 

dalam menekan akumulasi malondialdehyde (MDA) yaitu senyawa penanda 

kerusakan oksidatif terhadap sel, dan menekan tingkat kebocoran elektrolit yang 

menjadi indikator stabilitas membrane sel. Hal ini didukung oleh penelitian Kabiri 

& Naghizadeh (2015) bahwa tanaman gandum yang diberi SA konsentrasi 0,5 dan 

1 mM dalam keadaan stress kekeringan melalui irigasi normal dan irigasi tunda 

memperlihatkan dosis SA 1 mM merupakan konsentrasi yang ideal dalam 

meningkatkan kadar prolin mencapai 253,67 Õmol/g. Prolin sebagai senyawa 

osmolit berperan penting dalam tanaman, karena membantu dalam melindungi sel 

dari kerusakan akibat cekaman, membantu tanaman mempertahankan turgor, serta 
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bertindak sebagai antioksidan untuk mengurangi kerusakan oksidatif (Meena et al., 

2019). 

Aplikasi asam salisilat dalam stress kekeringan meningkatkan pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Berdasarkan penelitian Nazarli, et al. (2014) bahwa 

pemberian SA dosis 0,5 mM pada tanaman Matricaria chamomilla yang dicekam 

kekeringan dengan frekuensi penyiraman 10 hari sekali terbukti dalam menaikkan 

kadar prolin mencapai 19,72%. Hal ini didukung oleh penelitian Kordi, dkk. (2013) 

bahwa pemberian SA 1,5 mM dengan tekanan kekeringan 30% KL menunjukkan 

hasil yang nyata pada prolin sebesar 24,89 Õmol/g lebih tinggi daripada kontrol 

18,14 Õmol/g. Peningkatan kadar prolin pada tanaman mampu mengurangi dampak 

negative dari cekaman kekeringan, sehingga meminimalkan kerusakan sel dan 

menjaga fungsi fisiologis yang penting untuk pertumbuhan dan perkembangan. 

Hasil penelitian Khandaker, et al. (2011) menjelaskan bahwa tanaman 

Amaranthus tricolor yang diaplikasikan SA konsentrasi 10-5 M dengan frekuensi 

penyiraman 7 hari sekali memperlihatkan hasil yang paling optimal dalam 

mendukung pertumbuhan dan meningkatkan kandungan senyawa bioaktif, seperti 

polifenol, betasianin, dan antioksidan. Menurut Ghorbani, et al. (2013) bahwa 

penggunaan SA 1,5 mM pada tanaman violet (Viola cornuta) berpengaruh nyata 

terhadap parameter pengamatan antara lain diameter bunga, berat basah dan berat 

kering bunga, serta kapasitas antioksidan total. Pemberian SA 2 mM pada tanaman 

Basella alba yang dicekam kekeringan 75% KL memperlihatkan hasil yang optimal 

pada parameter luas daun, yaitu 91,72 cm2. Sementara perlakuan 50% KL + 

konsentrasi SA 4 mM merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan tinggi 

tanaman sebesar 50,1 cm (Ayuningtias et al., 2023). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental dengan menggunakan 

metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang melibatkan dua faktor. Faktor I yaitu 

pemberian cekaman kekeringan dengan 4 perlakuan, yaitu 100% KL (kontrol), 75% 

KL, 50% KL, dan 25% KL. Faktor II yaitu pemberian konsentrasi asam salisilat 

(SA) dengan 4 perlakuan yaitu 0 mM (kontrol), 1 mM, 1,5 mM, dan 2 mM. 

Penelitian ini menggunakan 4 x 4 kombinasi dengan jumlah total ada 16 perlakuan 

kombinasi yang masing-masing diulang sebanyak tiga kali. Total satuan percobaan 

berjumlah 48 unit.  

 

Tabel 3. 1 Perlakuan kombinasi cekaman kekeringan dan asam salisilat 

Perlakuan Cekaman Kekeringan 

 

Asam 

Salisilat 

(SA) 

 K1 K2 K3 K4 

S1 K1S1 K2S1 K3S1 K4S1 

S2 K1S2 K2S2 K3S2 K4S2 

S3 K1S3 K2S3 K3S3 K4S3 

S4 K1S4 K2S4 K3S4 K4S4 

Keterangan: 

Faktor I = Cekaman kekeringan                     Faktor II = Asam salisilat (SA) 

K1 : 100% KL (Kontrol)    S1 : 0 mM (Kontrol) 

K2 : 75% KL     S2 : 1 mM 

K3 : 50% KL     S3 : 1,5 mM 

K4 : 25% KL      S4 : 2 mM  

 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel-variabel pada penelitian ini meliputi: 

1. Variabel bebas yakni cekaman kekeringan berdasarkan kapasitas lapang dan 

pemberian asam salisilat (SA). 
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2. Variabel terikat yakni parameter penelitian yang diamati yaitu pertumbuhan 

tanaman dan kandungan prolin. Pertumbuhan tanaman meliputi tinggi 

tanaman, lebar daun, jumlah daun, panjang akar, dan berat basah 

3. Variabel terkendali yakni kondisi lingkungan pertumbuhan. 

 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian mengenai ñPengaruh Pemberian Asam Salisilat terhadap 

Pertumbuhan dan Kandungan Prolin Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans) 

dalam Kondisi Cekaman Kekeringanò dilaksanakan pada bulan September ï 

Oktober 2024. Penelitian bertempat di Greenhouse UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang untuk penanaman dan pengamatan parameter pertumbuhan, serta uji kadar 

prolin dilakukan di Laboratorium Genetika Molekuler, Program Studi Biologi, 

Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Jawa Timur. 

 

3.4 Alat dan Bahan  

3.4.1 Alat  

Alat-alat dalam penelitian ini, antara lain neraca analitik, polybag 25x25 cm 

sekop, ember, corong, Erlenmeyer 250 ml, gelas beker 25 ml dan 1000 ml, hot plate, 

timbangan 10 kg, kertas milimeter, stirrer, alu, mortar, lemari es, gelas ukur (50ml, 

100ml, dan 500ml), sentrifuge, tabung reaksi, microtube, mikropipet, tip, kertas 

saring, spatula, alumunium foil, wrap, vortex, water bath, kuvet, spektrofotometer, 

alat tulis, kamera hp, dan sarung tangan. 

 

3.4.2 Bahan 

Bahan dalam penelitian ini, yaitu air, tanah, kompos, benih kangkung darat 

(Ipomoea reptans Poir), asam asetat glasial, asam salisilat, alcohol 96%, ninhydrin, 

prolin standar, asam fosfat (H3PO4), toluene, dan asam sulfosalisilat 3%. 
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3.5 Prosedur Penelitian 

3.5.1 Persiapan Media Tanam 

Penelitian ini menggunakan media tanam berupa tanah dan pupuk kompos. 

Media tanam dimasukkan ke dalam polybag berukuran 25 x 25cm sebanyak 3 kg 

dengan masing-masing perbandingan 2:1. 

 

3.5.2 Seleksi Benih dan Penyemaian 

Benih kangkung darat (Ipomoea reptans) yang akan digunakan dalam 

penelitian ini dipilih dengan melihat keseragaman warna dan ukuran. Benih 

kemudian disemai dengan ditanam secara dangkal agar benih mudah dalam proses 

perkecambahan. Jumlah benih yang terdapat dalam polybag adalah 3 buah benih 

perpolybag. Proses perkecambahan kangkung darat (Ipomoea reptans) memerlukan 

waktu 7 ï 12 hari. 

 

3.5.3 Perlakuan 

3.5.3.1 Cekaman Kekeringan 

    Cekaman kekeringan pada penelitian ini menggunakan kuantitas 

penyiraman yang diberikan pada tanaman kangkung darat berdasarkan kapasitas 

lapang (KL) yaitu 100% KL (control), 75% KL, 50% KL, dan 25% KL. Perlakuan 

cekaman kekeringan dilakukan tiga hari setelah peenyemprotan SA yang pertama 

pada tanaman kangkung darat (Sayyari, et al., 2013). Kadar air kapasitas lapang 

diukur dengan menggunakan metode gravimetri. Proses ini dimulai dengan 

memasukkan media tanam ke dalam polybag sebanyak 3 kg. Selanjutnya media 

disiram air sampai jenuh, lalu polybag diberi lubang untuk jalan menetesnya air. 

Berikutnya, media tanam dibiarkan selama 24 jam untuk memastikan air tidak lagi 

menetes. Selanjutnya, diambil sampel tanah sebanyak 10 gr dan dikeringkan dalam 

oven pada suhu 105 selama 24 jam (Sharpe, 2019). Setelah itu, sampel ditimbang 

untuk menentukan kuantitas penyiraman.  
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Rumus kadar air kapasitas lapang sebagai berikut (Ayuningtias, et al., 2023) 

KA (%) =  ὼ ρππϷ 

KA (%) = 
    

 
 ὼ ρππϷ 

              = 40% 

Keterangan:  

A: Berat tanah awal sebelum dikeringkan (g) 

B: Berat tanah akhir setelah dikeringkan (g) 

 

3.5.3.2 Aplikasi Asam Salisilat 

Penelitian ini menggunakan konsentrasi asam salisilat (SA) 0 mM, 1mM, 1,5 

mM, dan 2 mM. Persiapan dalam pembuatan larutan SA diawali dengan 

menimbang serbuk SA menggunakan neraca analitik. Konsentrasi 1 mM diperlukan 

SA sebanyak 41,436 mg, konsentrasi 1,5 mM diperlukan SA 62,154 mg, dan 

konsentrasi 2 mM diperlukan SA 82,872 mg. SA yang telah ditimbang 

dihomogenkan dengan alcohol dan aquades perbandingan 1:100. Setelah itu, 

ditambahkan 0,5 ml teepol surfaktan (0,5%) ke dalam larutan dan dihomogenkan. 

Perlakuan SA disemprotkan selama fase vegetatif yang dimulai ketika tanaman 

memasuki umur 14 HST dengan kuantitas penyemprotan 25 ml per kombinasi 

perlakuan. Penyemprotan dilakukan tiap satu minggu sekali hingga masa panen 

(Khandaker et al., 2011). Penyemprotan SA diaplikasikan pada daun tanaman 

kangkung darat yang telah memiliki 3-6 daun sejati (Sayyari, et al., 2013).  

3.5.4 Pemeliharaan Tanaman 

3.5.4.1 Penyiangan 

Penyiangan merupakan kegiatan membersihkan atau menghilangkan gulma 

yang terdapat disekitar tanaman utama. Kegiatan dilakukan setiap hari ketika ada 

gulma di dalam polybag dengan cara mencabutnya secara rutin. Penyiangan 

bertujuan untuk mencegah pertumbuhan gulma dan menghindari persaingan dalam 

mendapatkan air, nutrisi, dan sinar matahari. 

 

 



ну 
 

 
 

3.5.4.2 Penyiraman 

Penyiraman selama masa perkecambahan rutin dilakukan setiap hari dengan 

kuantitas penyiraman 100% KL. Perlakuan cekaman kekeringan dilakukan setelah 

tanaman berumur 17 HST. 

 

3.5.4.3 Pengendalian Hama  

Mekanisme pengendalian hama dilakukan secara manual dengan cara 

membuang daun yang rusak atau berlubang dan membasmi hama yang tampak pada 

tanaman. Tanaman yang mengalami kerusakan akibat infeksi penyakit akan dicabut 

secara menyeluruh dan dibakar untuk mencegah penyebaran ke tanaman lain.  

 

3.5.5 Parameter Pengamatan 

Berikut parameter yang diamati pada penelitian ini: 

1. Tinggi tanaman  

Pengamatan dilaksanakan seminggu sekali saat umur tanaman 21, 28, 35 

HST. Bagian tanaman yang diukur dimulai dari ujung daun terpanjang sampai 

pangkal batang tanaman kangkung darat (I. reptans). 

2.  Jumlah daun 

Penghitungan jumlah daun dilakukan saat umur tanaman 21, 28, 35 HST. 

Jumlah daun dihitung berdasarkan atas daun yang membuka dengan sempurna. 

Jika terdapat kuncup daun yang belum terbuka sempurna, maka tidak masuk 

dalam hitungan.  

3. Luas daun  

Luas daun diukur saat umur tanaman 35 HST. Luas daun dihitung 

menggunakan metode gravimetri (Irwan & Wicaksono, 2017) yaitu daun hasil 

pengamatan diambil dan digambar pada kertas polos. Hasil gambar dipotong 

dan ditimbang menggunakan neraca analitik. Selanjutnya kertas berukuran 10 

x 10 cm dipotong dan ditimbang. Berikut rumus penghitungan luas daun:  

Luas daun = 
  

    
 x 100 cm2 

4. Berat basah  

Berat basah dihitung saat tanaman telah berumur 35 HST dan telah 

mencapai waktu panen. Pengamatan dilaksanakan dengan cara mencabut 
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tanaman dari media tanam, selanjutnya dibersihkan dari sisa-sisa tanah dan 

ditimbang. 

5. Panjang akar  

Pengamatan dilaksanakan saat umur tanaman 35 HST. Pengukuran panjang 

akar dimulai dari pangkal akar tanaman sampai ujung akar terpanjang. 

6. Kandungan prolin  

Kandungan prolin pada tanaman kangkung darat diukur dengan 

menggunakan metode Bates dalam Susetio, dkk. (2019) saat tanaman berumur 

30 HST. Prosedur yang harus dilakukan adalah menyiapkan sampel yang 

diawali dengan mengambil daun kangkung darat, kemudian dibersihkan dan 

ditimbang sebanyak 0,25 g menggunakan neraca analitik. Daun sebanyak 0,25 

g kemudian dihaluskan dengan diberi tambahan larutan asam sulfosalisilat 3% 

sebanyak 5 ml dan disaring. Selanjutnya diambil filtrat daun sebanyak 1 ml dan 

dimasukkan dalam tabung reaksi untuk direaksikan dengan 1 ml larutan asam 

ninhydrin serta 1 ml asam asetat glacial. Berikutnya, tabung reaksi yang telah 

terisi dimasukkan ke dalam pemanas selama 1 jam dengan suhu 95. Setelah 

itu, larutan dimasukkan dalam icebox selama 5 menit. Hasil larutan berikutnya 

diberi tambahan 2 ml toluene, dihomogenkan, dan disentrifuge selama 30 detik 

untuk mendapatkan lapisan yang terpisah. Warna merah muda menunjukkan 

laurtan yang mengandung prolin, sehingga diambil dan dimasukkan ke dalam 

kuvet. Setelahnya, diabsorbansi dengan spektrofotometer panjang gelombang 

520 nm. Penentuan kandungan prolin tanaman berdasarkan kurva standar prolin 

murni. 

 

3.6 Analisis Data  

Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan Analysis of Varians 

(ANAVA) SPSS 26 untuk mengetahui pengaruh asam salisilat terhadap cekaman 

kekeringan. Data yang berpengaruh memiliki nilai yang berbeda nyata yakni nilai 

signifikansi p < 0,05 atau Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak. Uji selanjutnya 

menggunakan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5% untuk 

mengetahui perbedaan yang signifikan antarperlakuan. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengaruh Cekaman Kekeringan (KL) terhadap Pertumbuhan dan 

Kandungan Prolin Tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) 

Pengaruh pemberian cekaman kekeringan (KL) terhadap parameter 

pertumbuhan tanaman kangkung darat (Gambar 4.1) 

    

Gambar 4. 1 Morfologi tanaman kangkung darat yang diberi cekaman 

kekeringan (KL). (a) 100% KL, (b) 75% KL, (c) 50% KL, (d) 25% 

KL 

Perlakuan pemberian cekaman kekeringan (KL) memperlihatkan pengaruh 

yang nyata terhadap seluruh parameter yang diamati. Data yang diperoleh 

berdasarkan hasil analysis of varians (ANAVA) menggunakan SPSS versi 26. Tujuan 

dari analisis ini yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh dari setiap perlakuan 

terhadap parameter yang diamati. Hasil uji analisis varians (ANAVA) ditampilkan 

dalam Tabel 4.1: 
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Tabel 4. 1 Hasil uji analisis varians (ANAVA) pengaruh pemberian cekaman 

kekeringan (KL) terhadap pertumbuhan dan kandungan prolin tanaman 

kangkung darat 

Parameter F-Hitung F-Tabel 5% Signifikansi 

Tinggi tanaman (cm) 689,716* 2,90 0,000 

Jumlah daun (helai) 43,161* 2,90 0,000 

Berat basah (g) 274,977* 2,90 0,000 

Luas daun (cm2) 256,950* 2,90 0,000 

Panjang akar (cm) 176,723* 2,90 0,000 

Kandungan prolin (ɛmol/g) 351,343* 2,90 0,000 

Keterangan: Tanda (*) artinya cekaman kekeringan (KL) memiliki pengaruh nyata 

pada variabel penelitian 

Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa cekaman kekeringan (KL) memiliki 

pengaruh nyata terhadap seluruh parameter penelitian, yaitu tinggi tanaman, jumlah 

daun, luas daun, berat basah, panjang akar, dan kandungan prolin. Hasil tersebut 

menunjukkan nilai Fhitung lebih tinggi dibandingkan Ftabel. Oleh sebab itu, 

dilakukan uji lanjutan untuk mengetahui perbedaan antarperlakuan menggunakan uji 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5%. Berikut hasil uji lanjut DMRT 5% 

ditampilkan dalam Tabel 4.2: 

Tabel 4. 2 Hasil uji DMRT taraf 5% pengaruh pemberian cekaman kekeringan (KL) 

terhadap pertumbuhan dan kandungan prolin tanaman kangkung darat 

(Ipomoea reptans Poir) 

Cekaman 

Kekeringan 

(KL%) 

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Jumlah 

Daun 

(helai) 

Berat 

Basah 

(g) 

Luas 

Daun 

(cm2) 

Panjang 

Akar 

(cm) 

Kandungan 

Prolin 

(ɛmol/g) 

100% KL 41,92d 10,416c 4,633d 4,518d 10,000a 0,077a 

75% KL 39,90c 10,250c 4,258c 4,208c 12,816b 0,192b 

50% KL 38,82b 8,833b 3,683b 3,527b 14,625c 0,293c 

25% KL 30,90a 7,250a 1,892a 1,971a 17,675d 0,426d 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda pada DMRT 5% 
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Hasil uji DMRT taraf 5% pada Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa terdapat 

pengaruh pemberian cekaman kekeringan (KL) terhadap seluruh parameter 

pengamatan yang meliputi pertumbuhan dan kandungan prolin pada tanaman 

kangkung darat. Hasil uji DMRT taraf 5% dengan nilai rerata berdasarkan pengaruh 

cekaman kekeringan terhadap parameter pengamatan, yaitu tinggi tanaman, jumlah 

daun, berat basah, lebar daun, panjang akar, dan kandungan prolin ditampilkan dalam 

Gambar 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Hasil uji DMRT taraf 5% pengaruh cekaman kekeringan (KL). (a) 

tinggi tanaman, (b) jumlah daun, (c) berat basah, (d) luas daun, (e) 

panjang akar, (f) kadar prolin  
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Pemberian cekaman kekeringan (KL) pada tanaman kangkung darat (Ipomoea 

reptans) memperlihatkan pengaruh pada parameter tinggi tanaman (Gambar 4.2 (a)). 

Perlakuan 100% KL menunjukkan hasil tertinggi mencapai 41,92 cm. Rerata 

selanjutnya disusul oleh perlakuan 75% KL dengan nilai rerata 39,90 cm, kemudian 

perlakuan 50% KL dengan rerata 38,82 cm, dan perlakuan 25% KL dengan rerata 

terendah yaitu 30,90 cm. Hal tersebut disebabkan oleh semakin sedikitnya air yang 

terdapat dalam tanaman, sehingga pertumbuhan tanaman kangkung darat menjadi 

semakin terhambat. Kekurangan air secara internal dalam tanaman menyebabkan 

pembesaran dan pembelahan sel menjadi menurun. Air pada masa pertumbuhan 

vegetatif berperan penting dalam pembelahan dan pembesaran sel yang terwujud 

seperti pertambahan tinggi tanaman (Subantoro, 2014). Kondisi cekaman kekeringan 

menyebabkan terjadinya penurunan turgor sel sehingga pembelahan sel terhambat 

dan mengakibatkan tanaman memiliki ukuran lebih kecil dari ukuran normal 

(Wahono et al., 2018). 

Pemberian perlakuan cekaman kekeringan (KL) berpengaruh terhadap 

parameter jumlah daun tanaman kangkung darat seperti pada Gambar 4.2 (b). 

Perlakuan 100% KL menunjukkan nilai rerata tertinggi yaitu 10,416 helai. Hasil 

perlakuan tersebut tidak menunjukkan perbedaan terhadap perlakuan 75% KL 

dengan nilai rerata 10,250 helai. Rerata selanjutnya oleh perlakuan 50% KL dengan 

nilai rerata sebesar 8,833 helai dan rerata jumlah daun terendah 7,25 oleh perlakuan 

25% KL. Tanaman dalam kondisi cekaman kekeringan akan mengalami penurunan 

dalam pembentukan daun. Hal tersebut merupakan upaya tanaman dalam mencegah 

kehilangan air yang terlalu banyak bila tanaman memiliki daun dalam jumlah yang 

banyak pula (Rosawanti, 2014). Menurut Subantoro (2014) kurangnya air dalam 

tanam menyebabkan penurunan pembelahan dan pembesaran sel, sehingga berakibat 

pada aspek pertumbuhan tanaman, seperti pembentukan daun. 

Pemberian perlakuan tekanan kekeringan terhadap tanaman kangkung darat 

(Ipomoea reptans) menunjukkan hasil yang signifikan pada parameter berat basah 

pada Gambar 4.2 (c). Hasil berat basah tertinggi teradapat pada perlakuan 100% KL 

dengan rerata 4,633 g. Berat basah tertinggi selanjutnya pada perlakuan 75% KL dan 

50% KL dengan rerata sebesar 4,258 g dan 3,683 g. Berat basar terendah pada 

perlakuan 25% KL dengan rerata 1,892 g. Berat basah tanaman berhubungan dengan 
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aktivitas metabolisme akibat penyerapan air dan unsur hara. Terbatasnya kadar air 

mengakibatkan akar sulit dalam melakukan penyerapan. Oleh sebab itu, suplai yang 

diperlukan tanaman tidak tercukupi akibatnya menghambat proses pertumbuhan. 

Pertumbuhan yang terhambat akibat terhambatnya transportasi unsur hara akan 

berdampak pada produksi yang dihasilkan. Komponen unsur hara dan air yang 

diserap oleh tanaman berperan penting untuk aktivitas fotosintesis. Proses 

fotosintesis yang terhambat menyebabkan menurunnya hasil fotosintat yang berefek 

pada menurunnya hasil berat basah tanaman (Anindya et al., 2023).  

Gambar 4.2 (d) menunjukkan bahwa pemberian cekaman kekeringan (KL) 

berpengaruh pada parameter luas daun tanaman kangkung darat. Perlakuan dengan 

pemberian cekaman 100% KL (kontrol) memperlihatkan nilai rerata tertinggi sebesar 

4,518 cm2. Rerata tertinggi selanjutnya oleh perlakuan 75% KL dengan nilai rerata 

4,208 cm2. Perlakuan 50% KL memberikan nilai rerata 3,527 cm2 dan rerata terendah 

pada perlakuan 25% KL sebesar 1,971 cm2. Luas daun tanaman kangkung darat 

semakin berkurang seiring dengan berkurangnya ketersediaan air. Cekaman 

kekeringan menjadi faktor pembatas terhadap pertumbuhan tanaman, seperti 

terjadinya penurunan luas daun. Kondisi stress kekeringan menyebabkan ukuran 

daun tanaman menjadi kecil untuk mempersempit luas area transpirasi. Hal ini 

sebagai respon pertahanan tanaman untuk mengurangi kehilangan air melalui daun 

(Rosawanti, 2014). Menurut Busaifi (2017) stress kekeringan menyebabkan 

penurunan turgor sel sehingga mengakibatkan menurunnya luas daun. Oleh sebab 

itu, daun yang tua akan cepat gugur karena senesen dan daun muda yang terbentuk 

akan berukuran lebih kecil. 

Pemberian cekaman kekeringan (KL) terhadap tanaman kangkung darat 

(Ipomoea reptans) berpengaruh terhadap parameter panjang akar pada Gambar 4.2 

(e). Panjang akar pada cekaman 25% KL memperlihatkan hasil tertinggi dengan nilai 

rerata 17,675 cm. Rerata tertinggi selanjutnya oleh perlakuan 50% KL dan 75% KL 

dengan reratanya sebesar 14,625 cm dan 12,816 cm. Rerata panjang akar terendah 

oleh perlakuan 100% KL (kontrol) dengan nilai rerata 10,000 cm. Kondisi cekaman 

kekeringan pada tanaman kangkung darat terbukti dalam meningkatkan rataan 

panjang akar (Gambar 4.3). Peningkatan panjang akar dan volume akar merupakan 

bentuk respon morfologi tanaman yang mengalami kekurangan air (Hasanah et al., 
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2020). Tanaman yang terkena stress kekeringan cenderung akan mengembangkan 

sistem perakaran. Pengembangan sel-sel pada akar dapat menyebabkan terjadinya 

penambahan atau pengurangan jumlah maupun ukuran. Peningkatan jumlah rambut 

akar mengakibatkan peningkatan kemampuan tanaman dalam melakukan 

penyerapan air (Rosawanti, 2014). 

Pemberian perlakuan cekaman kekeringan (KL) pada tanaman kangkung darat 

(Ipomoea reptans) berpengaruh terhadap hasil kandungan prolin (Gambar 4.2 (f)). 

Hasil uji prolin pada perlakuan 25% memperlihatkan hasil tertinggi dengan rerata 

0,426 ɛmol/g. Rerata selanjutnya dilanjutkan oleh perlakuan 50% KL dan 75% KL 

dengan rerata 0,293 ɛmol/g dan 0,192 ɛmol/g. Perlakuan 100% KL menunjukkan 

hasil rerata terendah sebesar 0,077 ɛmol/g. Pemberian cekaman kekeringan yang 

tinggi pada tanaman kangkung darat dapat mengakibatkan terjadinya akumulasi 

prolin sebagai bentuk perlindungan tanaman. Tanaman melakukan mekanisme 

adaptasi akibat cekaman sebagai bentuk respon kontrol dan pengaturan osmotic sel. 

Mekanisme ini menyebabkan terjadinya pembentukan dan akumulasi senyawa yang 

berperan dalam menstabilkan potensial osmotik. Hal ini penting karena dapat 

menjaga potensial air dalam sel dengan tidak menghambat fungsi enzim dan 

mempertahankan sel agar tetap turgor. Salah satu senyawa yang berfungsi dalam 

pengaturan osmotikal sel tersebut adalah prolin (Setiawan, et al., 2012). 

Kondisi lingkungan yang buruk menyebabkan tanaman mempunyai 

mekanisme khusus untuk mempertahankan pertumbuhannya, seperti akumulasi 

senyawa prolin sebagai respon pertahanan. Senyawa prolin sering dijumpai pada 

tanaman yang toleran terhadap cekaman, sebab perannya sebagai osmoprotektan dan 

osmoregulator (Meriem et al., 2020). Akumulasi prolin yang berperan sebagai 

osmoregulator dapat menjaga kestabilan potensial osmotik dan osmoprotektan untuk 

mempertahankan membran serta enzim tanaman dalam kondisi stress kekeringan 

(Kurniawati et al., 2014). Oleh sebab itu, kadar prolin tanaman kangkung darat akan 

meningkat bersamaan dengan meningkatnya tekanan kekeringan. 

Hasil pengamatan terhadap semua paramater menunjukkan bahwa perlakuan 

cekaman kekeringan memperlihatkan yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, 

berat basah, luas daun, panjang akar, dan kandungan prolin. Tekanan kekeringan 

sebesar 75% KL, 50% KL, dan 25% KL menyebabkan tanaman kangkung darat 
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mengalami penurunan pertumbuhan seiring meningkatnya cekaman kekeringan. 

Selain itu, kondisi cekaman kekeringan pada tanaman kangkung darat juga 

mempengaruhi parameter panjang akar dan kandungan prolin. Semakin tinggi 

cekaman kekeringan menyebabkan meningkatnya pertumbuhan panjang akar dan 

kandungan prolin pada tanaman.  

 

    

Gambar 4. 3 Pengaruh cekaman kekeringan terhadap pertumbuhan akar 

kangkung darat. (a) 100% KL (kontrol), (b) 75% KL, (c) 50% KL, 

(d) 25% KL. 

 

4.2 Pengaruh Asam Salisilat (SA) terhadap Pertumbuhan dan Kandungan 

Prolin Tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) 

Pengaruh pemberian asam salisilat (SA) terhadap parameter pertumbuhan 

tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) (Gambar 4.4). 

    

 

Gambar 4. 4 Morfologi tanaman kangkung darat yang diberi asam salisilat. (a) 

SA 0 mM, (b) SA 1 mM, (c) SA 1,5 mM, (d) SA 2 mM. 
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Perlakuan pemberian asam salisilat memperlihatkan pengaruh yang nyata 

terhadap seluruh parameter yang diamati. Data yang diperoleh berdasarkan hasil 

analysis of varians (ANAVA) menggunakan SPSS versi 26. Tujuan dari analisis ini 

yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh dari setiap perlakuan terhadap parameter 

yang diamati. Hasil uji analisis varians (ANAVA) ditampilkan dalam Tabel 4.3: 

Tabel 4. 3 Hasil uji analisis varians (ANAVA) pengaruh pemberian asam salisilat 

terhadap pertumbuhan dan kandungan prolin tanaman kangkung darat 

(Ipomoea reptans Poir) 

Parameter F-hitung F-tabel 5% Signifikansi 

Tinggi Tanaman (cm) 631,921* 2,90 0,000 

Jumlah Daun (helai) 54,655* 2,90 0,000 

Berat Basah (g) 137,640* 2,90 0,000 

Luas Daun (cm2) 278,722* 2,90 0,000 

Panjang Akar (cm) 161,571* 2,90 0,000 

Kandungan Prolin (ɛmol/g) 63,952* 2,90 0,000 

Keterangan: Tanda (*) artinya asam salisilat (SA) memiliki pengaruh nyata pada 

variabel penelitian 

Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa asam salisilat (SA) memiliki pengaruh nyata 

terhadap seluruh parameter penelitian, yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 

berat basah, panjang akar, dan kandungan prolin. Hasil tersebut menunjukkan nilai 

Fhitung lebih tinggi dibandingkan Ftabel. Oleh sebab itu, dilakukan uji lanjutan 

untuk mengetahui perbedaan antarperlakuan menggunakan uji Duncan Multiple 

Range Test (DMRT) 5%. Berikut hasil uji lanjut DMRT 5% ditampilkan dalam Tabel 

4.4: 

 

 

 

 



оу 
 

 
 

 

Tabel 4. 4 Hasil uji DMRT taraf 5% pengaruh pemberian asam salisilat (SA) terhadap 

pertumbuhan dan kandungan prolin tanaman kangkung darat (Ipomoea 

reptans Poir) 

Konsentrasi 

Asam 

Salisilat  

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

Jumlah 

Daun 

(helai) 

Berat 

Basah  

(g) 

Luas 

Daun 

(cm2) 

Panjang 

Akar  

(cm) 

Kandungan 

Prolin 

(ɛmol/g) 

0 37,817b 8,750b 3,567b 3,378b 14,492b 0,192a 

1 mM 38,842c 9,333b 3,800c 3,687c 15,200c 0,228b 

1,5 mM 43,033d 11,333c 4,592d 5,019d 16,150d 0,338c 

2 mM 31,833a 7,333a 2,508a 2,141a 9,275a 0,229b 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda pada DMRT 5% 

Hasil uji DMRT taraf 5% pada Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa terdapat 

pengaruh pemberian asam salisilat (SA) terhadap seluruh parameter pengamatan 

yang meliputi pertumbuhan dan kandungan prolin pada tanaman kangkung darat. 

Hasil uji DMRT taraf 5% dengan nilai rerata berdasarkan pengaruh SA terhadap 

parameter pengamatan, yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, lebar daun, 

panjang akar, dan kandungan prolin ditampilkan dalam Gambar 4.5. 
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Gambar 4. 5 Hasil uji DMRT taraf 5% pengaruh asam salisilat (SA). (a) tinggi 

tanaman, (b) jumlah daun, (c) berat basah, (d) luas daun, (e) panjang 

akar, (f) kadar prolin  

Berdasarkan Gambar 4.5 menjelaskan bahwa aplikasi asam salisilat (SA) pada 

tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans) berpengaruh terhadap semua parameter 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, lebar daun, panjang akar, dan 

kandungan prolin. Parameter pengamatan dengan hasil tertinggi terdapat pada SA 

konsentrasi 1,5 mM. Tinggi tanaman kangkung menunjukkan rerata mencapai 40,033 

cm, jumlah daun dengan hasil rerata 11,333 helai, luas daun dengan rerata 5,019 cm2, 

berat basah dengan rerata 4,592 g, panjang akar dengan rerata 16,15 cm, dan 

kandungan prolin dengan rerata 0,338 ɛmol/g. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa konsentrasi SA 1,5 mM 

memperlihatkan hasil tertinggi terhadap semua parameter pengamatan, namun hasil 

pengamatan mengalami penurunan saat dilakukan aplikasi asam salisilat konsentrasi 

tertinggi, yaitu 2 mM.  Hal ini menjelaskan bahwa konsentrasi optimal untuk 

menjaga pertumbuhan tanaman kangkung darat dari cekaman kekeringan yaitu 
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konsentrasi SA 1,5 mM. Hal ini merujuk pada penelitian Kordi, dkk. (2013) bahwa 

tanaman kemangi (Ocimum basilicum L.) yang diberi SA dengan konsentrasi 0 mM, 

0,75 Mm, dan 1,5 mM berpengaruh terhadap parameter pengamatan. Tanaman 

kemangi yang diberi konsentrasi SA 1,5 mM dapat menjaga pertumbuhan dari 

kondisi tekanan kekeringan. Hal tersebut berdasarkan hasil rerata tertinggi pada berat 

basah 11,80 g, tinggi tanaman 48,76 cm, berat kering 2,56 g, dan kandungan prolin 

24,89 ɛmol/g. 

Berdasarkan Afni (2019) melaporkan bahwa tanaman selada merah yang diberi 

SA dengan konsentrasi 1,5 mM dapat mempertahankan parameter lebar daun sebesar 

103,30 cm2, tinggi tanaman 18,33 cm, kandungan prolin 4,253 ɛmol/g, jumlah daun 

13 helai, dan panjang akar 14,37 cm. Parameter pengamatan mengalami penurunan 

saat diaplikasikan SA dengan konsentrasi 2 mM yang merupakan konsentrasi 

tertinggi dalam perlakuan. Menurut Javanmardi (2016) konsentrasi SA yang tinggi 

dapat memberikan pengaruh buruk pada tanaman. Hal ini berkaitan dengan fungsi 

SA dalam mempertahankan pertumbuhan. Respon tanaman terhadap SA bergantung 

dengan konsentrasi yang diberikan. SA dosis sedang dapat menginduksi resistensi 

cekaman, sementara SA dosis tinggi dapat memicu terjadinya kematian sel. Menurut 

Rivas-Sans, dkk. (2011) Dampak pemberian asam salisilat secara eksogen sebagai 

hormon pertumbuhan bergantung pada konsentrasi SA dan spesies tanaman. 

Konsentrasi SA yang berbeda dapat meningkatkan atau menurunkan pertumbuhan 

tergantung dengan jenis tanaman dan organ tertentu pada tanaman.  

Asam salisilat (SA) mendorong berbagai respon metabolik dan fisiologis 

tanaman, sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan. SA  

dengan konsentrasi yang tepat akan memberikan peningkatan terhadap bobot segar,   

jumlah cabang, dan tinggi tanaman (Baba et al., 2017). Pengaruh asam salisilat dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dikaitkan dengan kemampuannya dalam 

menghambat penurunan kadar auksin dan sitokinin yang mengakibatkan pembelahan 

sel berjalan dengan baik pada meristem apical, sehingga pertumbuhan tanaman 

menjadi optimal. Aplikasi SA juga dapat mempengaruhi pemanjangan sel, serapan 

ion, pembelahan sel, deferensiasi sel, aktivitas enzimatik, dan proses fotosintesis 

(Osama et al., 2019). Penyemprotan asam salisilat pada tanaman yang terkena 

cekaman juga menyebabkan terjadinya peningkatan pertumbuhan akar, sehingga SA 
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diakui sebagai fitohormon yang efisien dalam mendorong pertumbuhan akar pada 

tanaman sayuran. Selain itu, SA dapat mendorong aktivitas enzim rubisco yang 

berperan dalam mengoptimalkan proses fotosintesis, sehingga mendukung 

peningkatan luas daun (Omidi et al., 2022).  

Hasil pengamatan kandungan prolin pada tanaman kangkung darat dengan 

perlakuan pemberian asam salisilat (SA) memperlihatkan adanya peningkatan kadar 

prolin. Kandungan prolin tertinggi ada pada konsentrasi SA 1,5 mM dengan rerata 

0,338 ɛmol/g. Kandungan prolin tertinggi selanjutnya pada konsentrasi SA 2 mM 

dan 1 mM dengan rerata 0,229 ɛmol/g dan 0,228 ɛmol/g. Kandungan prolin terendah 

yakni pada konsentrasi SA 0 mM (kontrol) dengan rerata 0,192 ɛmol/g. Berdasarkan 

Sayyari, dkk. (2013) kandungan prolin dalam tanaman selada mengalami 

peningkatan melalui aplikasi SA konsentrasi 1,5 mM. Hasil yang diperoleh berbeda 

dengan kontrol dengan kandungan prolin terendah yaitu 52,39 ɛmol/g. Dalam 

kondisi cekaman abiotik, aplikasi SA yang tepat pada tanaman mampu 

mempertahankan pertumbuhan dengan baik. Hal ini karena SA berperan dalam 

proses fisiologis yang penting seperti penyerapan ion, fotosintesis, dan mengatur 

hubungan tanaman dengan air (Rasheed et al., 2022). 

Prolin dihasilkan oleh tanaman sebagai bentuk respon dalam kondisi stress 

abiotik. Tanaman yang diberi SA secara eksogen dapat memperlihatkan peningkatan 

yang signifikan pada kandungan prolin. Prolin berperan dalam meningkatkan 

kemampuan tanaman untuk bertahan pada kondisi tekanan abiotik dan melindungi 

enzim dari kerusakan (Kabiri & Naghizadeh, 2015). Menurut Sajid, dkk. (2016) 

Prolin yang terbentuk akibat pemberian SA pada tanaman yang tercekam dijadikan 

sebagai biomarker karena senyawa prolin akan berperan dalam penjagaan stabilitas 

protein essensial serta melindungi enzim dari kerusakan. Kandungan prolin yang 

meningkat pada tanaman yang dicekam kekeringan menunjukkan bahwa tanaman 

memberikan respon adaptif akibat efek buruk cekaman kekeringan. Kondisi cekaman 

kekeringan menyebabkan terbentuknya ROS lebih tinggi, sehingga menimbulkan 

kerusakan oksidatif. Terbentuknya prolin dalam tanaman dapat menghambat 

produksi ROS dan mengatasi dampak negative dari cekaman kekeringan. Prolin akan 

mencegah kerusakan jaringan tanaman melalui penghambatan produksi ROS (Kabiri 

& Naghizadeh, 2015). Prolin yang terbentuk dan terakumulasi dalam tanaman 
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berperan dalam menjaga stabilitas membran karena mengikat membran fosfolipid. 

Hal ini dapat menjaga struktur seluler akibat efek dari tekanan stress (Ilyas et al., 

2024).  

Aplikasi SA dapat meningkatkan parameter pertumbuhan dan kandungan 

prolin tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans). Konsentrasi SA 1,5 mM 

merupakan konsentrasi yang optimal karena memberikan pengaruh pada seluruh 

parameter pertumbuhan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, luas daun, 

panjang akar, dan kandungan prolin.  

    

Gambar 4. 6 Pengaruh asam salisilat (SA) terhadap pertumbuhan akar 

kangkung darat. (a) 0 mM, (b) 1 mM, (c) 1,5 mM, (d) 2 mM. 

4.3 Pengaruh kombinasi Asam Salisilat (SA) dan Cekaman Kekeringan (KL) 

terhadap Pertumbuhan dan Kandungan Prolin Tanaman kangkung darat 

(Ipomoea reptans Poir)    

Pengaruh kombinasi pemberian asam salisilat (SA) dan cekaman kekeringan 

(KL) terhadap parameter pertumbuhan tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans 

Poir) (Gambar 4.7). 
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Gambar 4. 7 Morfologi tanaman kangkung darat terhadap perlakuan 

kombinasi asam salisilat (SA) dan cekaman kekeringan 

(KL).(a) 100% KL + SA 0 mM, (b) 75% KL + SA 0 mM, (c) 50% 

KL + SA 0 mM, (d) 25% KL + SA 0 mM, (e) 100% kl + SA 1 mM, 

(f) 75% KL + SA 1 mM, (g) 50% KL + SA 1 mM, (h) 25% KL + 

SA 1 mM, (i) 100% KL + SA 1,5 mM, (j) 75% KL + SA 1,5 mM, 

(k) 50% KL + SA 1,5 mM, (l) 25% KL + SA 1,5 mM, (m) 100% 

KL + SA 2 mM, (n) 75% KL + SA 2 mM, (o) 50% KL + SA 2 mM, 

(p) 25% KL + SA 2 mM. 
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Perlakuan kombinasi pemberian asam salisilat (SA) dengan cekaman 

kekeringan (KL) memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap seluruh parameter 

yang diamati. Data yang diperoleh berdasarkan hasil analysis of varians (ANAVA) 

menggunakan SPSS versi 26. Tujuan dari analisis ini yaitu untuk mengetahui adanya 

pengaruh dari setiap perlakuan terhadap parameter yang diamati. Hasil uji analisis 

varians (ANAVA) ditampilkan dalam Tabel 4.5:  

Tabel 4. 5 Hasil uji analisis varians (ANAVA) pengaruh kombinasi pemberian asam 

salisilat dan cekaman kekeringan terhadap pertumbuhan dan kandungan 

prolin tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) 

Parameter F-hitung F-tabel 5% Signifikansi 

Tinggi Tanaman (cm) 26,118* 2,19 0,000 

Jumlah Daun (helai) 4,172* 2,19 0,001 

Berat Basah (g) 6,110* 2,19 0,000 

Luas Daun (cm2) 10,795* 2,19 0,000 

Panjang Akar (cm) 6,815* 2,19 0,000 

Kandungan Prolin (ɛmol/g) 4,701* 2,19 0,001 

Keterangan: Tanda (*) artinya pengaruh nyata tingkat kadar air tanah  

Tabel 4.5 memperlihatkan bahwa kombinasi asam salisilat (SA) dan cekaman 

kekeringan (KL) memiliki pengaruh nyata terhadap seluruh parameter penelitian, 

yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat basah, panjang akar, dan 

kandungan prolin. Hasil tersebut menunjukkan nilai Fhitung lebih tinggi 

dibandingkan Ftabel. Oleh sebab itu, dilakukan uji lanjutan untuk mengetahui 

perbedaan antarperlakuan menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 

5%. Berikut hasil uji lanjut DMRT 5% ditampilkan dalam Tabel 4.6: 
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Tabel 4. 6 Hasil uji DMRT taraf 5% pengaruh kombinasi pemberian asam salisilat 

(SA) dan cekaman kekeringan (KL) terhadap pertumbuhan dan kandungan 

prolin tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) 

Perlakuan  

Tinggi 

Tanaman 

(cm) 

 

Jumlah 

Daun 

(helai) 

 

Berat 

Basah  

(g) 

 

Luas 

Daun 

(cm2) 

 

Panjang 

Akar  

(cm) 

 

Kadar 

Prolin 

(ɛmol/

g) 

 KL 

(%) 

SA 

(mM) 

 

100 

0 42,533i 10ghi 4,867h 4,690jk 10,600cde 0,030a 

1 43,033i 11,333i 4,900hi 4,943kl 9,900bcd 0,042a 

1,5 47,533k 12,667j 5,700j 5,796m 11,933ef 0,202c 

2 34,533de 7,667abcd 3,067e 2,643ef 7,567a 0,034a 

 

75 

0 40,067g 9,333efgh 4,067g 3,963i 12,433f 0,099b 

1 41,133h 9,667fgh 4,633h 4,390j 15,033g 0,144b 

1,5 45,900j 14k 5,333ij 6,136m 15,100g 0,311ef 

2 32,500c 8bcde 3e 2,343de 8,700ab 0,213c 

 

50 

0 37,733f 8,667cdefg 3,500f 3,240gh 15,767gh 0,249cd 

1 37,667f 9defgh 3,567f 3,536h 16,467gh 0,307ef 

1,5 43,133i 10,333hi 5hi 5,160l 16,733h 0,344f 

2 36,733f 7,333abc 2,667de 2,173cd 9,533bc 0,270de 

 

25 

0 30,933b 7ab 1,833b 1,620ab 19,167i 0,391g 

1 33,533cd 7,333abc 2,100bc 1,876bc 19,400i 0,419g 

1,5 35,567e 8,333bcdef 2,333cd 2,983fg 20,833j 0,496h 

2 23,567a 6,333a 1,300a 1,406a 11,300def 0,396g 

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda pada DMRT 5% 

Berdasarkan hasil uji DMRT 5% (Tabel 4.6) pada setiap parameter 

memperlihatkan bahwa tanaman kangkung darat yang diberi kombinasi SA dan 

cekaman kekeringan (KL) memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan 

kandungan prolin. Hasil kombinasi SA 1,5 mM + 100% KL menunjukkan rerata 

tertingi yang dapat mempertahankan berat basah dan tinggi tanaman dibawah 

tekanan kekeringan, yakni dengan rerata tinggi tanaman 47,533 cm dan berat basah 

tanaman 5,700 g. Kombinasi SA 1,5 mM + 75% KL memperlihatkan hasil paling 

optimal terhadap jumlah daun luas daun dengan rerata 14 helai dan 6,136 cm2. 
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Kombinasi SA 1,5 mM + 25% KL berpengaruh pada parameter pertumbuhan panjang 

akar dan kadar prolin dengan rerata sebesar 20,833 cm dan 0,496 ɛmol/g. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa tanaman kangkung darat (Ipomoea 

reptans) dapat mempertahankan pertumbuhannya dalam kondisi cekaman 

kekeringan. Kondisi kekeringan 100% KL tanaman dapat mempertahankan tinggi 

dan berat basahnya, sedangkat kondisi kekeringan 75% KL tanaman dapat 

mempertahankan luas permukaan daun serta jumlah daun tanaman. Akan tetapi, 

tanaman dibawah tekanan kekeringan 25% KL terjadi penurunan parameter 

pengamatan yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, dan luas daun. 

Hal lain menunjukkan perbedaan terhadap pertumbuhan akar dan kandungan prolin 

yang cenderung meningkat sebagai bentuk respon adaptif. Konsenstrasi SA 1,5 mM 

pada tanaman kangkung darat adalah konsentrasi yang paling ideal dalam 

mempertahankan semua parameter pengamatan dan pemberian SA konsentrasi 

tertinggi yaitu 2 mM menyebabkan penurunan hasil terhadap parameter yang 

diamati. 

Berdasarkan Sayyari, dkk. (2013) bahwa tanaman selada yang dicekam 

kekeringan 60% KL dengan aplikasi SA konsentrasi 1,5 mM mampu 

mempertahankan parameter pertumbuhan yaitu bobot basah 241 g dan luas daun 

74,68 cm2. Namun, kombinasi tekanan kekeringan 30% KL dengan konsentrasi SA 

1,5 mM memberikan pengaruh pada kandungan prolin dengan rerata tertinggi 69,51 

ɛmol/g. Hasil penelitian kordi, dkk. (2013) tanaman kemangi yang diberi konsentrasi 

SA 1,5 mM mampu mempertahankan berat basah, berat kering, dan tinggi tanaman 

pada kondisi cekaman 100% KL dengan rerata 11,80 g, 2,56 g, dan 48,76 cm.  

Cekaman kekeringan 30% KL + konsentrasi SA  1,5 mM menunjukkan hasil tertinggi 

terhadap parameter kandungan prolin dengan rerata 24,89 ɛmol/g. Prolin yang 

terakumulasi dalam tanaman merupakan bentuk respon terhadap tekanan lingkungan. 

Akumulasi prolin membantu dalam proses control osmosis yang dapat menghindari 

terjadinya kerusakan enzim dan menjadikan tanaman lebih toleran terhadap tekanan 

abiotik. Oleh sebab itu, prolin sangat penting dalam mekanisme perlindungan 

tanaman yang dapat diinduksi dengan pemberian SA sebagai respon terhadap 

cekaman. 
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Menurut penelitian Iosob, dkk. (2023) tanaman tomat (Lycopersicum 

esculentum) yang diberi kombinasi perlakuan tekanan kekeringan dengan pemberian 

SA menunjukkan peningkatan terhadap panjang tunas dan akar, berat segar tunas dan 

akar, luas daun, serta tinggi tanaman. SA yang diaplikasikan dengan dosis yang 

cukup mampu mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hal ini 

menyebabkan SA sangat penting dalam mengurangi stress pada tanaman. Pemberian 

SA sebagai biostimulan pada daun tanaman yang terkena stress dapat meningkatkan 

hasil dan kualitas tanaman. Hal ini karena bentuk rangsangan dari SA dalam proses 

fisiologis dan biokimia tanaman. Respon tanaman yang diberikan SA akan berbeda 

tergantung dengan kondisi lngkungan, spesies tanaman, dan konsentrasi SA (Jini & 

Joseph, 2017). 

Aplikasi SA secara eksogen pada tanaman di bawah tekanan kekeringan 

mampu membatasi produksi hormon etilen. Hal tersebut dilakukan melalui 

penghambatan aminocycloropane carboxcylic acid synthase yang secara langsung 

mencegah aktivitas yang menghalangi pertumbuhan dalam kondisi cekaman 

kekeringan (Nazar et al., 2015). Dalam kondisi cekaman kekeringan terjadi 

peningkatan produksi ROS yang mengakibatkan kerusakan oksidatif. Aplikasi SA 

diperlukan saat tanaman dalam kondisi defisit air karena dapat meningkatkan 

toleransi. Hal tersebut membantu dalam proses terbentuknya antioksidan yang dapat 

mengaktivasi gen antioksidatif, sehingga akan meningkatkan aktivitas enzimatik dan 

nonenzimatik serta menhambat produksi ROS (Khalvandi et al., 2021).  

Tanaman yang kekurangan air mengakibatkan proses metabolismenya menjadi 

terhambat, sehingga menurunkan pertumbuhan. Tanaman yang diberi SA dalam 

keadaan kekurangan air dapat meningkatkan toleransinya dengan cara 

mengoptimalkan aktivitas fotosintesis dan metabolisme (Yuniati et al., 2020). 

Aplikasi SA dalam kadar yang optimal mampu meningkatkan toleransi tanaman 

dalam kondisi cekaman, sedangkan konsentrasi SA yang tinggi dapat menyebabkan 

stress oksidatif tingkat tinggi sehingga terjadi kematian sel dan menurunkan 

kemampuan tanaman untuk bertahan pada kondisi stress abiotik (Miura & Tada, 

2014).  
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Menurut Ayuningtias, et al. (2023) Aplikasi SA secara eksogen dapat 

meningkatkan pertumbuhan lebih baik dari kontrol tanaman yang dicekam 

kekeringan tanpa pemberian SA. Hal ini karena, peran SA dalam mengoptimalkan 

laju fotosintesis dalam kondisi cekaman kekeringan sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Cekaman kekeringan menyebabkan penutupan stomata 

secara progresif untuk mencegah kehilangan air melalui transpirasi, sehingga 

mempengaruhi penurunan aktivitas fotosintesis akibat difusi CO2 dalam daun yang 

dibatasi. Menurut Khalvandi, et al. (2021) Penyemprotan SA pada daun tanaman 

yang mengalami stress kekeringan dapat membantu mengoptimalkan aktivitas 

fotosintesis melalui modulasi aspek fotosintesis yaitu dalam mengatur penutupan 

stomata secara lebih efisien, sehingga memungkinkan penyerapan CO2 yang cukup 

untuk proses fotosintesis. Aktivitas fotosintesis yang optimal mempengaruhi hasil 

fotosintat yang berefek pada pertumbuhan tanaman (Anindya, et al., 2023). 

Cekaman kekeringan mendorong terproduksinya ROS yang dapat 

menyebabkan sel dan jaringan mengalami kerusakan, sehingga pertumbuhan 

tanaman menjadi terhambat. Menurut Khalvandi, et al. (2021) produksi ROS yang 

tinggi dapat menyebabkan kerusakan membran kloroplas dan degradasi klorofil, 

sehingga mengurangi jumlah klorofil yang tersedia dalam daun untuk fotosintesis, 

sehingga tanaman dapat mengalami penurunan hasil. Aplikasi SA pada tanaman yang 

dicekam kekeringan mampu mengatasi dampak buruk dari cekaman dengan 

memproduksi zat seperti prolin yang dapat menjaga kestabilan osmotikal sel, 

sehingga tanaman tetap dalam keadaan turgor (Rai et al., 2024).  

Prolin merupakan zat yang digunakan sebagai indikator dalam toleransi 

kekeringan. Akumulasi prolin yang tinggi pada tanaman merupakan bentuk respon 

terhadap cekaman yang berfungsi untuk melindungi struktur sel dan penyesuaian 

potensial osmotic dalam sel tanaman. Berdasarkan penelitian Nazar, dkk. (2015) 

bahwa tanaman sawi yang dicekam kekeringan dengan penambahan SA dapat 

menginduksi kandungan prolin secara signifikan. Akumulasi prolin dalam stress 

kekeringan dapat mengurangi stress oksidatif dan menstabilkan potensial osmotic sel 

dalam tanaman. Hal ini disebabkan oleh SA yang mendukung tanaman dalam 

pembentuk sel-sel baru yang melalui konsumsi metabolic gula larut sebagai 
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mekanisme dalam meningkatkan kadar prolin dan merangsang pertumbuhan 

tanaman (Urmi et al., 2023). 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa aplikasi asam salisilat (SA) dapat 

mengurangi dampak buruk terhadap cekaman kekeringan. Hal ini terbukti bahwa 

hasil pertumbuhan mengalami peningkatan akibat pemberian asam salisilat. 

Parameter tinggi tanaman dan berat basah menunjukkan hasil tertinggi pada 

perlakuan kombinasi konsentrasi SA 1,5 mM + 100% KL. Parameter luas daun dan 

jumlah daun tertinggi terdapat pada kombinasi konsentrasi SA 1,5 mM + 75% KL, 

sedangkan parameter panjang akar dan kadar prolin tertinggi terdapat pada 

kombinasi konsentrasi SA 1,5 mM + 25% KL. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa pemberian SA dapat mengurangi efek buruk terhadap tanaman 

kangkung darat (Ipomoeea reptans) yang tercekam kekeringan. Hal ini ditandai 

dengan pertumbuhan dan kandungan prolin pada tanaman kangung darat yang 

semakin meningkat. 

 

4.4 Hasil Penelitian Menurut Perspektif Islam 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa tanaman kangkung darat (Ipomoea 

reptans) memperlihatkan perbedaan yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman dan 

kandungan prolin. Perlakuan cekaman kekeringan pada tanaman kangkung darat 

memberikan efek penurunan pada parameter pertumbuhan yang meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, berat basah, dan luas daun. Akan tetapi, pada parameter 

panjang akar dan kandungan prolin dalam keadaan tercekam kekeringan 

memperlihatkan hasil yang lebih tinggi. Semakin tinggi cekaman kekeringan, maka 

akan menaikkan kandungan prolin dan tanaman akan mengembangkan sistem 

perakaran. Menurut Subantoro (2014) semakin tingginya cekaman kekeringan, maka 

pertumbuhan tanaman menjadi semakin terhambat. Tanaman yang mengalami 

kekurangan air menyebabkan terjadinya penurunan pembesaran dan pembelahan sel 

bahkan menyebabkan kematian. 

Cekaman kekeringan memberikan efek buruk bagi tanaman, karena mampu 

menghambat proses pertumbuhan dan perkembangan. Akan tetapi, kondisi 

kekeringan dapat menyebabkan terjadinya peningkatan kadar prolin dan 

pengembangan sistem perakaran. Akumulasi prolin pada daun membantu dalam 
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menstabilkan tekanan osmotik, sedangkan prolin yang terakumulasi dalam akar 

membantu dalam proses pertumbuhan akar sehingga dapat melakukan penyerapan 

air secara optimal. Peran air sangat penting dalam mendukung keberlangsungan 

hidup tumbuh-tumbuhan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Fussilat: 

39 yang berbunyi: 

 ΖЮᴜ Ζд̴ϖ Ṝ ̶ϥ̲Ϡ̲ϼ̲м ̶ϤΖϿ̲ϧ̶кᴜ ̲̭ᴘϝ̲г̶Юᴜ ϝ̲л̶у̲Я̲К ϝ̲з̶Ю̲Ͽж̲ϒ ᴘϜ̲Ϻ̴ϗ̲Т ̯ϣ̲Л̴Їᴛ̲϶ ̲Ќϼ̶̶̲цᴜ о̲Ͻ̲Ϧ ̲ЩΖж̲ϒ ᴘṨ̴й̴ϧᴛ̲тϜ̲̭ ̶е̴в̲м  ϝ̲кϝ̲у̶ϲ̲ϒ ᴘо̴ϻ

 ̰Ͻт̴Ϲ̲Ц ̶̱̭п̲І ̴̵Э̳Ъ ᴛп̲Я̲К ṧ̳йΖж̴ϖ Ṝ ᴘᴛп̲Ϧ̶н̲г̶Юᴜ ̴п̶ϳ̳г̲Ю 

Artinya: Dan di antara tanda-tanda-Nya (Ialah) bahwa kau lihat bumi kering dan 

gersang, maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. 

Sesungguhnya Tuhan Yang menghidupkannya, Pastilah dapat menghidupkan yang 

mati. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.ò  

 

Lafadz   ᴘṨ̴й̴ϧᴛ̲тϜ̲̭ ̶е̴в̲м ̯ϣ̲Л̴Їᴛ̲϶ ̲Ќϼ̶̶̲цᴜ о̲Ͻ̲Ϧ ̲ЩΖж̲ϒ  ñDan diantara tanda-tanda-Nya (ialah) 

bahwa engkau lihat bumi keringò yang berarti bahwa Allah menjadikan bumi gersang 

sebab tidak turunnya hujan, yakni bumi yang kemarau. Sedangkan lafadz  ϝ̲з̶Ю̲Ͽж̲ϒ ᴘϜ̲Ϻ̴ϗ̲Т

  ̶ϥ̲Ϡ̲ϼ̲м ̶ϤΖϿ̲ϧ̶кᴜ ̲̭ᴘϝ̲г̶Юᴜ ϝ̲л̶у̲Я̲К ñmaka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia 

bergerak dan suburò bermakna bahwa ketika Allah SWT menurunkan air hujan 

maka tumbuhlah berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang menyebar sebelum 

akhirnya muncul dan meninggi ke permukaan (Al-Qurthubi, 2009). 

Ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa tanah yang kering dan tandus, 

kemudian terkena air hujan maka tanah akan larut seiring dengan aliran air. Hal 

tersebut mengakibatkan tanah dapat bergerak dengan mudah hingga mencapai benih. 

Meresapnya air menyebabkan tumbuhnya berbagai macam tumbuh-tumbuhan. Oleh 

sebab itu, benih akan tumbuh dan berkembang hingga menjadi tumbuhan dewasa. 

Allah menghidupkan bumi yang mati melalui turunnya hujan, kemudian dari hujan 

tersebut tumbuh berbagai tumbuhan yang menghijau. Semua itu merupakan bentuk 

karunia Allah SWT yang dilimpahkan kepada manusia agar senantiasa bersyukur dan 

meningkatkan keimanan mengingat kebesaran Allah taôala. Segala sesuatu yang 

diciptakan Allah taôala di bumi tidak ada yang sia-sia termasuk tumbuh-tumbuhan 

yang memberikan banyak manfaat pada manusia dan hewan (Shihab, 2002). 

 



рм 
 

 
 

Pemberian asam salisilat pada tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans) 

memperlihatkan bahwa konsentrasi SA 1,5 mM dapat mempertahankan semua 

parameter pengamatan dibawah kondisi cekaman kekeringan. Menurut Iosob (2023) 

SA yang diaplikasikan secara eksogen dengan dosis yang cukup pada tanaman yang 

tercekam dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan. Pemberian SA 

sebagai biostimulan pada daun tanaman yang terkena stress dapat meningkatkan hasil 

dan kualitas tanaman. Hal ini sebagai bentuk rangsangan dari SA dalam proses 

fisiologis dan biokimia tanaman. Respon tanaman yang diberikan SA akan berbeda 

tergantung dengan kondisi lngkungan, spesies tanaman, dan konsentrasi SA. 

Kombinasi pemberian SA dengan stres kekeringan menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap setiap parameter pengamatan. Kombinasi SA konsentrasi 

1,5 mM + 100% KL memperlihatkan hasil rerata tertinggi pada parameter tinggi dan 

berat basah tanaman. Hasil tertinggi parameter jumlah daun dan luas daun ada pada 

perlakuan kombinasi SA konsentrasi 1,5 mM + 75% KL, sedangkan kombinasi SA 

konsentrasi 1,5 mM + 25% KL berpengaruh terhadap parameter panjang akar dan 

kandungan prolin. Kondisi stress abiotik, aplikasi SA yang tepat pada tanaman 

mampu mempertahankan pertumbuhan dengan baik. Hal ini karena SA berperan 

dalam proses fisiologis yang penting seperti penyerapan ion dan proses fotosintesis. 

Pemberian SA dengan dosis yang optimal dapat meningkatkan toleransi tanaman 

dalam kondisi cekaman, sedangkan konsentrasi SA yang tinggi dapat menyebabkan 

stress oksidatif tingkat tinggi sehingga terjadi kematian sel dan menurunkan toleransi 

tanaman terhadap stress abiotik (Miura & Tada, 2014). Firman Allah SWT dalam 

surat al-Qamar ayat 49 bahwa Allah menciptakan sesuatu sesuai dengan ukuran 

sebagai berikut: 

 

 ̴ϖ ̱ϼ̲Ϲ̲Ч̴Ϡ ̳йᴛ̲з̶Ч̲Я̲϶ ̶̱̭п̲І ΖЭ̳Ъ ϝΖж 

Artinya: ñSesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu sesuai dengan ukuranò 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa diciptakannya segala sesuatu yang ada di muka 

bumi sesuai dengan ukuran yang telah ditetapkan, memiliki hikmah yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan. Sebagaimana penelitian ini penyemprotan dengan 

konsentrasi SA yang berbeda menghasilkan hasil yang berbeda, sehingga dapat 
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merugikan atau menguntungkan tanaman. Konsentrasi SA 1,5 mM yang diberikan 

pada tanaman kangkung darat menunjukkan hasil yang optimal dalam 

mempertahankan pertumbuhan dibawah tekanan kekeringan. 

 



 

ро 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut: 

1. Cekaman kekeringan 75% KL menunjukkan penurunan terhadap parameter 

pertumbuhan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, dan luas daun 

serta meningkatkan parameter panjang akar dan kandungan prolin. 

2. Aplikasi SA konsentrasi 1,5 mM menunjukkan hasil yang paling optimal dalam 

mempertahankan semua parameter pengamatan yang meliputi tinggi tanaman, 

jumlah daun, berat basah, luas daun, panjang akar, dan kandungan prolin. 

3. Perlakuan kombinasi SA konsentrasi 1,5 mM + 75% KL dapat 

mempertahankan jumlah daun, berat basah, dan luas daun, sedangkan 

kombinasi SA konsentrasi 1,5 mM + 25% KL mampu mempertahankan 

panjang akar dan kadar prolin.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini saran yang sebaiknya dilakukan adalah pemberian 

asam salisilat konsentrasi 1,5 mM dapat membantu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman kangkung darat pada kekeringan 75% KL. Cekaman kekeringan diatas 

50% KL, asam salisilat tidak efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

kangkung darat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Perhitungan Asam Salisilat 

Penelitian ini menggunakan konsentrasi asam salisilat, yaitu 1 mM, 1,5 mM, 

dan 2 mM.  Ada 4 perlakuan yang memerlukan SA dan terdapat 3 konsentrasi asam 

salisilat, sehingga diperoleh 4 x 3 = 12. Setiap perlakuan konsentrasi diperlukan 

300 ml larutan asam salisilat.  

Keterangan: 

1. Penyemprotan asam salisilat sebanyak 25 ml per polybag 

2. Total larutan asam salisilat 300 ml disetiap perlakuan konsentrasi 

3. Rumus perhitungan asam salisilat sebagai berikut: 

Massa (mg) = konsentrasi (mM) Ĭ volume (100 ml) Ĭ berat molekul (g/mol) 

a. Konsentrasi SA 1 mM 

Massa = 1 x 300 x 138,12 

           = 41,436 mg 

 

b. Konsentrasi SA 1,5 mM 

Massa = 1,5 x 300 x 138,12 

           = 62,154 mg 

 

c. Konsentrasi SA 2 mM 

Massa = 2 x 300 x 138,12 

           = 82,872 mg 
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Lampiran 2. Perhitungan Kapasitas Lapang (KL) 

 

100% KL   =  (KL ï (KL x 40%)) x 100%  

        = (1000 ml ï (1000 ml x 40%)) x 100%  

        = 100% x 600 ml 

        = 600 ml 

 

75% KL     = (KL ï (KL x 40%)) x 75%  

        =  (1000 ml ï (1000 ml x 40%)) x 75%  

        = 75% x 600 ml 

        = 450 ml 

 

50% KL      = (KL ï (KL x 40%)) x 50%  

        = (1000 ml ï (1000 ml x 40%)) x 50% 

        = 50% x 600 ml 

        = 300 ml 

 

25% KL     = (KL ï (KL x 40%)) x 25%  

        = (1000 ml ï (1000 ml x 40%)) x 25%  

        = 25% x 600 ml 

        = 150 ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



со 
 

 
 

Lampiran 3. Data Hasil Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman 21 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 

Rata-

rata  I  II  III  

K1A1 21,5 21,8 21 64,3 21,43 

K1A2 21 22,3 22,5 65,8 21,93 

K1A3 26,3 27,6 27 80,9 26,97 

K1A4 17 16,8 16,6 50,4 16,80 

K2A1 20 20,5 21,1 61,6 20,53 

K2A2 21 20,4 20,9 62,3 20,77 

K2A3 24,8 24,1 24,6 73,5 24,50 

K2A4 15 16,7 15 46,7 15,57 

K3A1 18,4 19,5 19 56,9 18,97 

K3A2 18 18,4 19,2 55,6 18,53 

K3A3 23 23,9 22,3 69,2 23,07 

K3A4 17 17,2 17 51,2 17,07 

K4A1 18,7 18,5 17,1 54,3 18,10 

K4A2 18,4 17,8 18,9 55,1 18,37 

K4A3 19,2 19,7 19 57,9 19,30 

K4A4 14 13,5 14,3 41,8 13,93 

 

2. Tinggi 28 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 

Rata-

rata  I  II  III  

K1A1 31,1 30,5 30,8 92,4 30,80 

K1A2 32,6 32,9 33,5 99 33,00 

K1A3 35 36,2 35,7 106,9 35,63 

K1A4 22 23 23,2 68,2 22,73 

K2A1 29,5 28,7 29 87,2 29,07 

K2A2 31,9 30 30 91,9 30,63 

K2A3 33,2 33 33,8 100 33,33 

K2A4 23 24,2 24,7 71,9 23,97 

K3A1 27,1 27,7 27,4 82,2 27,40 

K3A2 27,6 27 26,9 81,5 27,17 

K3A3 31,4 32 31,6 95 31,67 

K3A4 25 24,6 25,6 75,2 25,07 

K4A1 20,8 20 19,6 60,4 20,13 

K4A2 21 21 22,5 64,5 21,50 

K4A3 27,9 28,3 29 85,2 28,40 
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K4A4 19,2 18,9 18,1 56,2 18,73 

 

3. Tinggi 35 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 

Rata-

rata  I  II  III  

K1A1 42,5 42 43,1 127,6 42,53 

K1A2 43 43,3 42,8 129,1 43,03 

K1A3 47,5 48 47,1 142,6 47,53 

K1A4 34,5 34 35,1 103,6 34,53 

K2A1 40 40,7 39,5 120,2 40,07 

K2A2 41 40,9 41,5 123,4 41,13 

K2A3 46,5 45 46.2 91,5 45,75 

K2A4 33,5 32 32 97,5 32,50 

K3A1 39 37,2 37 113,2 37,73 

K3A2 37,3 37,5 38,2 113 37,67 

K3A3 43 42,5 43,9 129,4 43,13 

K3A4 37,2 36,3 36,7 110,2 36,73 

K4A1 30 31,5 31,3 92,8 30,93 

K4A2 33,6 33 34 100,6 33,53 

K4A3 35 36,3 35,4 106,7 35,57 

K4A4 23 23,7 24 70,7 23,57 

 

4. Jumlah Daun 21 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 

Rata-

rata  I  II  III  

K1A1 8 7 8 23 7,67 

K1A2 8 7 9 24 8,00 

K1A3 9 9 8 26 8,67 

K1A4 7 6 5 18 6,00 

K2A1 7 6 7 20 6,67 

K2A2 8 7 7 22 7,33 

K2A3 10 9 10 29 9,67 

K2A4 6 6 8 20 6,67 

K3A1 7 6 7 20 6,67 

K3A2 7 7 7 21 7,00 

K3A3 8 9 8 25 8,33 

K3A4 6 6 6 18 6,00 

K4A1 5 6 5 16 5,33 

K4A2 5 7 6 18 6,00 
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K4A3 6 7 6 19 6,33 

K4A4 4 4 6 14 4,67 

 

5. Jumlah daun 28 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 

Rata-

rata  I  II  III  

K1A1 9 8 9 26 8,67 

K1A2 9 8 10 27 9,00 

K1A3 10 10 9 29 9,67 

K1A4 8 7 6 21 7,00 

K2A1 8 8 8 24 8,00 

K2A2 9 8 8 25 8,33 

K2A3 11 10 11 32 10,67 

K2A4 7 6 9 22 7,33 

K3A1 8 7 8 23 7,67 

K3A2 8 9 7 24 8,00 

K3A3 9 10 9 28 9,33 

K3A4 7 7 6 20 6,67 

K4A1 6 7 6 19 6,33 

K4A2 6 8 7 21 7,00 

K4A3 7 8 7 22 7,33 

K4A4 6 5 7 18 6,00 

 

6. Jumlah daun 35 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 

Rata-

rata  I  II  III  

K1A1 10 10 10 30 10,00 

K1A2 12 11 11 34 11,33 

K1A3 13 12 13 38 12,67 

K1A4 9 8 6 23 7,67 

K2A1 10 9 9 28 9,33 

K2A2 10 9 10 29 9,67 

K2A3 14 13 15 42 14,00 

K2A4 8 8 8 24 8,00 

K3A1 9 9 8 26 8,67 

K3A2 10 8 9 27 9,00 

K3A3 10 12 11 33 11,00 

K3A4 8 6 8 22 7,33 

K4A1 7 6 8 21 7,00 
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K4A2 8 7 7 22 7,33 

K4A3 9 8 8 25 8,33 

K4A4 7 6 6 19 6,33 

 

7. Luas Daun 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 

Rata-

rata  I  II  III  

K1A1 4,48 5,24 4,35 14,06 4,69 

K1A2 5,50 4,60 4,73 14,83 4,94 

K1A3 6,01 5,75 5,63 17,39 5,80 

K1A4 2,43 2,69 2,81 7,93 2,64 

K2A1 4,09 3,84 3,96 11,89 3,96 

K2A2 4,60 4,22 4,35 13,17 4,39 

K2A3 6,14 6,39 5,88 18,41 6,14 

K2A4 2,30 2,56 2,17 7,03 2,34 

K3A1 3,20 3,45 3,07 9,72 3,24 

K3A2 3,58 3,32 3,71 10,61 3,54 

K3A3 5,37 5,12 4,99 15,47 5,16 

K3A4 2,05 2,17 2,30 6,52 2,17 

K4A1 1,79 1,66 1,41 4,86 1,62 

K4A2 1,66 1,92 2,05 5,63 1,88 

K4A3 3,20 2,81 2,94 8,95 2,98 

K4A4 1,28 1,53 1,41 4,22 1,41 

 

8. Berat Basah 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 

Rata-

rata  I  II  III  

K1A1 4,8 4,5 5,3 14,6 4,87 

K1A2 4,7 5,1 4,9 14,7 4,90 

K1A3 5,7 5,9 5,5 17,1 5,70 

K1A4 3,3 2,8 3,1 9,2 3,07 

K2A1 3,9 4,3 4 12,2 4,07 

K2A2 4,7 4,3 4,9 13,9 4,63 

K2A3 5,3 5,1 5,6 16 5,33 

K2A4 3 3,2 2,8 9 3,00 

K3A1 3,5 3,9 3,1 10,5 3,50 

K3A2 3,7 3,7 3,3 10,7 3,57 

K3A3 5,2 4,8 5 15 5,00 

K3A4 2,9 2,5 2,6 8 2,67 
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K4A1 1,8 2,1 1,6 5,5 1,83 

K4A2 2 2,4 1,9 6,3 2,10 

K4A3 2,2 2,4 2,4 7 2,33 

K4A4 1,1 1,3 1,5 3,9 1,30 

 

9. Panjang Akar 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 

Rata-

rata  I  II  III  

K1A1 11,3 10 10,5 31,8 10,60 

K1A2 9,8 10,7 9,2 29,7 9,90 

K1A3 11,9 12,7 11,2 35,8 11,93 

K1A4 7,5 7 8,2 22,7 7,57 

K2A1 13,5 12,3 11,5 37,3 12,43 

K2A2 15,5 14,9 14,7 45,1 15,03 

K2A3 13,8 16,3 15,2 45,3 15,10 

K2A4 8 9,3 8,8 26,1 8,70 

K3A1 16,4 15,1 15,8 47,3 15,77 

K3A2 15,7 16,2 17,5 49,4 16,47 

K3A3 16 17,9 16,3 50,2 16,73 

K3A4 9,5 9 10,1 28,6 9,53 

K4A1 20,2 18,5 18,8 57,5 19,17 

K4A2 17,7 19,9 20,6 58,2 19,40 

K4A3 20,8 20,5 21,2 62,5 20,83 

K4A4 10,7 11,5 11,7 33,9 11,30 

 

10. Kadar Prolin 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 

Rata-

rata  I  II  III  

K1A1 0,026 0,035 0,029 0,090 0,030 

K1A2 0,038 0,046 0,043 0,127 0,042 

K1A3 0,191 0,234 0,181 0,606 0,202 

K1A4 0,036 0,032 0,034 0,102 0,034 

K2A1 0,115 0,105 0,078 0,298 0,099 

K2A2 0,163 0,127 0,143 0,433 0,144 

K2A3 0,325 0,285 0,323 0,933 0,311 

K2A4 0,196 0,217 0,227 0,640 0,213 

K3A1 0,238 0,257 0,254 0,749 0,250 

K3A2 0,336 0,291 0,294 0,921 0,307 

K3A3 0,369 0,328 0,335 1,032 0,344 
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K3A4 0,285 0,259 0,268 0,812 0,271 

K4A1 0,436 0,361 0,376 1,173 0,391 

K4A2 0,331 0,458 0,469 1,258 0,419 

K4A3 0,498 0.518 0,474 1,490 0,497 

K4A4 0,38 0,419 0,391 1,190 0,397 
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Lampiran 4. Data Hasil SPSS 

1. Tinggi tanaman 21 HST 

a. ANAVA 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji DMRT 5% 

¶ Cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Asam salisilat 
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c. Kombinasi asam salisilat dan cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tinggi tanaman 28 HST 

a. ANAVA 
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b. Uji DMRT 5% 

¶ Cekaman Kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Asam Salisilat 
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c. Kombinasi asam salisilat dan cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tinggi tanaman 35 HST 

a. ANAVA 
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b. Uji DMRT 5% 

¶ Cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Asam salisilat 
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c. Kombinasi asam salisilat dan cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Jumlah Daun 21 HST 

a. ANAVA 
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b. Uji DMRT 5% 

¶ Cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Asam salisilat 
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c. Kombinasi asam salisilat dan cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Jumlah Daun 28 HST 

a. ANAVA 
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b. Uji DMRT 5% 

¶ Cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Asam salisilat 
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c. Kombinasi asam salisilat dan cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Jumlah Daun 35 HST 

a. ANAVA 
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b. Uji DMRT 5% 

¶ Cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Asam salisilat 
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c. Kombinasi asam salisilat dan cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Luas Daun 

a. ANAVA 
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b. Uji DMRT 5% 

¶ Cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Asam salisilat 
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c. Kombinasi asam salisilat dan cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Berat Basah 

a. ANAVA  
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b. Uji DMRT 5% 

¶ Cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Asam salisilat 
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c. Kombinasi asam salisilat dan cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Panjang Akar 

a. ANAVA 
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b. Uji DMRT 5% 

¶ Cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Asam salisilat 
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c. Kombinasi asam salisilat dan cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Kadar prolin 

a. ANAVA 
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b. Uji DMRT 5% 

¶ Cekaman kekeringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶ Asam salisilat 
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c. Kombinasi asam salisilat dan cekaman kekeringan 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

  

Gelas ukur 1000 ml Gelas ukur 100 ml 

  

Botol spray Gelas beaker 1000 ml                                                      

 

 

 

Gelas beaker 500 ml Erlenmeyer 250 ml 

  

Spatula Pipet tetes 



фл 
 

 
 

  

Vortex Hot plate 

  

Neraca analitik Waterbath 

  

Centrifuge Kertas saring 

  

Benih kangkung darat Tanah 



фм 
 

 
 

  

Pupuk kandang Asam salisilat 

  

Ninhydrin Asam asetat glacial 

  

Asam sulfosalisilat Asam fosfat 

  

Teepol surfaktan Prolin 



фн 
 

 
 

  

Aquades Toluena 

  

Asam ninhydrin Asam sulfosalisilat 3% 

  

Persiapan media tanam Penyemaian 

  

Pindah tanam Penyirmaman 



фо 
 

 
 

  

Aplikasi asam salisilat Pengukuran tinggi tanaman 

  

Pengukuran berat basah Panen 

  

Pembuatan larutan asam ninhydrin Filtrat sampel daun 

  

Uji prolin Hasil uji prolin  



фп 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


